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Kelas Xi Sman 4 Bulukumba.
Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat permasalahan yang terjadi di
sekolah SMAN 4 Bulukumba bahwa media pembelajaran yang sering digunakan
yaitu media power point. Media pembelajaran yang digunakan disekolah tersebut
kurang memperhatikan repsentasi informasi yang disampaikan melalui via media
tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment yang bertujuan untuk
1) Mengetahui hasil belajar fisika siswa yang diajar mengguanakan media video
animasi stop motion pada kelas XI SMAN 4 Bulukumba. 2) Mengetahui hasil belajar
fisika siswa yang diajar menggunakan media power point pada kelas XI SMAN 4
Bulukumba. 3) Mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa
yang diajar menggunakan media video animasi stop motion dan power point pada
kelas XI SMAN 4 Bulukumba
Desain penelitian yang digunakan adalah the matching-only posttest-only
kontrol group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
SMAN 4 Bulukumba yang berjumlah 123 orang yang tersebar dalam 4 kelas.Sampel
penelitian berjumlah 50 orang yang dipilih dari dua kelas dengan menggunakan
teknik matching sampel (Sampel Sepadan). .
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
fisika peserta didik yang diajar dengan media animasi stop motion sebesar 81.96 dan
nilai rata-rata peserta yang diajar dengan media power point sebesar 76,32 di mana
pada kelas eksperimen yang diajar menggunakan media animasi stop motion berada
pada kategori tinggi dan kelas control yang diajar menggunakan power point juga
berada pada kategori tinggi. Selanjutnya, berdasarkan hasil hipotesis yang diperoleh
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain ada perbedaan hasil belajar
signifikan yang dimiliki siswa antara siswa yang diajar menggunakan animasi stop
motion.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang
signifikan dimana peserta didik yang diajar dengan media animasi stop motion
menunjukkan nilai signifikan sebesar 81,96 % > tinggi dibandingkan dengan yang
diajar menggunakan media power point yakni sebesar 76.32 % pada siswa kelas XI
SMA Negeri 4 Bulukumba
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ABSTRACT
Name: Dimi Nurainun qalbi
NIM: 20600113103
Title: "The Comparison of Physics Learning Outcomes Through Media Based
Learning Stop Motion Video Animation And Powerpoint Based Media
Class Xi Sman 4 Bulukumba.
This research is done because researchers see the problems that occur in
school SMAN 4 Bulukumba that the learning media that is often used is the power
point media. Learning media used in the school is not paying attention to repsentasi
information submitted through via media.
This study is a quasi experimental research that aims to 1) Knowing the results
of physics learning students who taught mengguanakan video media animation stop
motion on class XI SMAN 4 Bulukumba. 2) Knowing the results of physics learning
students who taught media power point on class XI SMAN 4 Bulukumba. 3) Knowing
whether there are differences in the results of physics learning between students who
taught mengguanakan video media animation stop motion and power point in class XI
SMAN 4 Bulukumba
The research design used was the matching-only posttest-only control group
design. The population in this study were all students of class XI SMAN 4
Bulukumba which amounted to 123 people spread in 4 classes. Samples of research
were 50 people selected from two classes using random class technique.
The results of descriptive research indicate that the average score of physics
learning outcomes of students who are taught by the media animation stop motion of
81.96 and the average value of participants who were taught with media power point
of 76.32 where in the experimental class taught using the media animation stop
Motion is in the high category and control classes are taught using power point is also
in the high category. Furthermore, based on the results of the hypothesis obtained that
Ho is rejected and Ha accepted, in other words there are differences in significant
learning outcomes that students have between students who are taught using stop
motion animation.
This shows that there are differences in the results of physics learning
significant between learners who are taught by the media animation stop motion and




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan bagi kehidupan manusia di muka bumi merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil suatu
kelompok manusia dapat  hidup berkembang sejalan aspirasi(cita-cita) untuk
maju, sejahtera, dan bahagia.
Belajar dan pembelajaran merupakan bagian dalam pendidikan. Belajar
adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah
satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah
laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan
tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan
(kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan
sikap.1
Allah S.W.T berfirman dalam Q.S Al-Mujadilah/58: 11 yang berbunyi :
 َﻦﯾِﺬﱠﻟٱَﺎﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ ِﻲﻓ ْاﻮُﺤﱠﺴَﻔَﺗ ۡﻢَُﻜﻟ َﻞِﯿﻗ اَِذإ ْآُﻮﻨَﻣاَء ِِﺲﻠ َٰﺠَﻤۡﻟٱ َﻓ ْاﻮُﺤَﺴۡﻓﭑ ِﺢَﺴَۡﻔﯾ ُ ﱠ ٱ َﻞِﯿﻗ اَِذإَو ۖۡﻢَُﻜﻟ ْاوُﺰُﺸﻧٱ َﻓ ْاوُﺰُﺸﻧﭑ
 َِﻊﻓَۡﺮﯾٱ ُ ﱠ ﱠﻟ َﻦﯾِﺬ َو ۡﻢُﻜﻨِﻣ ْاُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ْاُﻮﺗُوأ َﻢۡﻠِﻌۡﻟٱ َو ٖۚﺖ َٰﺟَرَد ُ ﱠ ٱ ٞﺮِﯿﺒَﺧ َنُﻮﻠَﻤَۡﻌﺗ ﺎَِﻤﺑ١١
Terjemahannya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1 Arief Sadiman,Media Pendidikan (cet.1 ; Jakartaa: PT Raja Grafindo Persada,2005),h.2.
2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembeljaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak muliah,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyrakat, bangsa dan negara.
Salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu fisika
yang merupakan ilmu yang mempelajari fenomena alam. Ilmu fisika merupakan
dasar dari sains adalah ilmu yang diperoleh berdasarkan pengamatan dan
eksperimen, serta menghubungkan kenyataan-kenyataan berdasarkan metode
ilmiah sehingga keberadaannya sangat penting bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar salah satunya adalah
penggunaan media pembelajaran. Belajar dapat dilakukan dengan menggunakan
indera ganda yakni pandang dan dengar. Siswa akan belajar lebih banyak dari
pada jika materi pelajaran disajikan hanya dengan stimulus dengar. Para ahli
memiliki pandangan yang searah mengenai hal itu. Perbandingan pemerolehan
hasil belajar melalui indera pandang dan dan indera dengar sangat menonjol
perbedaanya. Kurang lebih 90 % hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera
pandang, dan hanya sekitar 5 % diperoleh melalui indera dengar dan 5 % lagi
dengan  indera lainnya. Sementara itu, Dale (1969) memperkirakan bahwa
pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera
pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera
lainnya sekitar 12%.
Oleh karena itu salah satu cara yang afektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik yaitu dengan penggunaan media yang menarik. Ada banyak
3media yang bisa membantu dalam proses pembelajaran, berbagai jenis software
juga sudah familiar di masyarakat. Salah satu media pembelajaran yang dapat di
lakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi dikelas adalah media
program microsoft powerpoint dan animation.
Media Power Point dan media Animasi stop motion merupakan media
presentasi berbantuan komputer, yang dapat dibuat guru relevan dengan tujuan,
materi dan karakteristik siswa. Media Power Point dan media animasi stop motion
diprediksi dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan
cara masing-masing, yang diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Animation dapat diartikan adalah visualisasi
materi pelajaran dalam bentuk animasi. Penggunaan animasi dengan bantuan
komputer sebagai media pembelajaran memiliki banyak kelebihan dan dapat
menambah kesan realisme dan merangsang siswa untuk  merespon dengan adanya
warna musik dan grafis. Media animasi stop motion merupakan media yang
berupa gambar yang bergerak yang disertai dengan suara dan merupakan
perkembangan dari IPTEK. Penggunaan animasi tidak terlepas pada peran alat
bantu komputer. Animasi dapat diperoleh dengan melalui grafiks tiga dimensi
atau dua dimensi. Media animasi dapat menunjukkan dari waktu ke waktu seperti
sebuah proses yang dapat diartikan media animasi merupakan media yang  dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.2 Sedangkan media powerpoint adalah
program aplikasi presentasi yang populer dan paling banyak digunakan saat ini
untuk berbagai kepentingan presentasi dalam bentuk slide baik dalam proses
pembelajaran, seminar, dan sebagainya.
Menurut salah satu guru di Sekolah SMAN 4 Bulukumba ternyata siswa
pada umumnya cukup merespon atau tertarik terhadap media animasi yang
2 Akbar Hidayatullah, Making Educational Animation Using Flash (Cet. 1; Bandung:
Informatika Bandung, 2008), h. 4.
4diperlihatkan oleh guru dibandingkan  dengan hanya menggunakan media gambar
pada power point . Peserta didik juga telah mengenal atau mampu menggunakan
komputer,laptop dan android dengan baik dan sudah terdapat fasilitas LCD
proyektor dan sound system sehingga penerapan media animasi stopmotion
dipandang cocok untuk digunakan disekolah tersebut.
Berdasarkan fakta di sekolah SMAN 4 Bulukumba bahwa media
pembelajaran yang sering digunakan adalah media statis seperti slide power point.
Media pembelajaran yang digunakan di sekolah kurang memperhatikan repsentasi
informasi yang disampaikan via media tersebut. Representasi informasi pada
media yang sering digunakan cenderung tidak menarik, kurang memotivasi siswa,
dan kurang memperhatikan minat siswa sehingga informasi yang disampaikan
menggunakan media tersebut tidak ditangkap dengan baik oleh siswa.
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Listyorini berkaitan
dengan media animasi diperoleh hasil bahwa penggunaan media animasi dalam
pembelajaran langsung meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XII SMA
negeri 1 Klaten dibandingkan hanya dengan menggunakan media powerpoint
sehingga ini menjadi dasar bagi peneliti untuk menggunakan media animasi dalam
penelitian yang akan dilaksanakan di SMAN 4 Bulukumba.3
Berdasarkan hal tersebut maka didesainlah media pembelajaran berupa
animasi stop motion yang dapat menarik perhatian siswa, memberikan motivasi
pada siswa, dan disesuaikan dengan minat siswa sehingga diharapkan informasi
tersebut dapat ditangkap oleh siswa. Selain informasi bisa ditangkap oleh siswa
dengan baik, diharapkan juga informasi yang disampaikan melalui media animasi
stop motion bisa membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar.
3 Sri Listyorini, Skripsi penggunaan media animasi dalam pembelajaran langsung meningkatkan
hasil belajar biologi siswa kelas XII SMA negeri 1 Klaten. (Tidak diterbitkan,2010),h. 224.
5Oleh karena itu, penerapan penggunaan media animasi ini sesuai dengan
proses pembelajaran fisika, karena dalam pembelajaran menggunakan media
animasi dapat menggali potensi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran karena adanya media animasi stop motion dimana dalam media
animasi itu terdapat kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gerakan. Salah satu keunggulan animasi adalah kemampuannya
untuk menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dalam tiap waktu perubahan
serta menjelaskan sesuatu yang rumit atau kompleks dengan hanya menggunakan
gambar atau kata kata saja. Hal ini sangat membantu dalam menjelaskan prosedur
dan urutan kejadian dan sangat cocok dengan mata pelajaran fisika yang kadang
di anggap siswa itu rumit atau sulit di pahami oleh siswa.
Maka,berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Perbandingan hasil belajar fisika melalui pembelajaran
berbasis media video animasi stop motion dan media berbasis powerpoint kelas
XI SMAN 4 Bulukumba.”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat
oleh penulis adalah:
1. Bagaimanakah hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan media
video animasi stop motion pada kelas XI SMAN 4 Bulukumba ?
2. Bagaimanakah hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan media
power point pada kelas XI SMAN 4 Bulukumba ?
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan
menggunakan media video animasi stop motion dan siswa yang diajar
dengan media power point pada kelas XI SMAN 4 Bulukumba ?
6C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat disusun hipotesis
penelitiansebagai berikut. “Terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara siswa
yang diajar dengan menggunakan media video animasi stop motion dan siswa
yang diajar dengan media power point, pada kelas XI SMAN 4 Bulukumba”.
D. Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas :
a. Media video animasi stop motion adalah media yang digunakan untuk
menampilkan multimedia dengan tekhnik pembuatan film yang bekerja dengan
mengambil gambar. Media pembelajaran ini dapat mengarahkan perhatian
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Karena didalamnya
terdapat unsure gambar ,teks,animasi, dan audio. Gambar yang berkaitan
dengan pembelajaran fisika tentang materi elastisitas yang dikumpulkan dan
disatukan menjadi sebuah media animasi. Dalam hal ini video animasi stop
motion. Media ini digunakan pada kelas eksperimen.
b. Media power point adalah media yang digunakan untuk sarana penyampaian
komunikasi antara siswa, pengajar dan bahan ajar. Terdiri dari, materi dalam
bentuk slide power. Media ini digunakan pada kelas kontrol.
2. Variabel Tak Bebas :
Hasil belajar fisika adalah nilai yang diperoleh siswa pada materi
elastisitas yang berkaitan dengan aspek kognitif siswa pada ranah mengetahui
(C1), memahami (C2), menerapkan (C3) dan menganalisis (C4).yang disesuikan
dengan KD pada silabus /RPP yang digunakan. Nilai hasil belajar diperoleh
7melalaui tes hasil belajar.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan
media video animasi stop motion pada kelas XI SMAN 4 Bulukumba.
2. Untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan
media power point pada kelas XI SMAN 4 Bulukumba.
3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa
yang diajar dengan menggunakan media video animasi stop motion dan
power point pada kelas XI SMAN 4 Bulukumba.
F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh. Oleh
karena itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi siswa, dengan menerapkan media animasi stop motion diharapkan
hasil belajar fisika akan meningkat.
2. Bagi guru ,sebagai bahan informasi untuk  lebih  meningkatkan  serta
mengembangkan  kemampuannya dalam menemukan media pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
3. Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya.
4. Bagi sekolah, dengan dilaksankannya penelitian ini diharapkan untuk
menambah referensi media pembelajaran yang belum dimiliki oleh sekolah
khususnya pada mata pelajaran fisika.
5. Untuk peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai rujukan, referensi,




Kata media berasal dari Bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’,perantara’atau’pengantar’. Dalam Bahasa Arab,media adalah perantara
atau ‘pengantar’ pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Elly
(1971)mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia,materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini,
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih
khusus,pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis,photografis, atau elektronis untuk menangkap,memproses,
dan menyusun kembali informasi visual atu verbal.4
Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak ahli,
Menurut Kemp & Dayton5 berpendapat bahwa  meskipun telah lama disadari
bahwa banyak keuntungan penggunaan media pembelajaran, penerimaannya serta
pengingtegrasiannya kedalam program-program pengajaran berjalan amat lambat.
Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak
positif dari penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran dikelas atau
sebagai bagian integral pembelajaran dikelas atau sebagai bagian integral
pebelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai
berikut :
4 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (cet. 18 ; Jakarta : Rajawali Pers , 2015),h.3.
5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran),h.25.
91. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat atau
mendengar penyajian melalui media enerima pesan yang sama. Meskipun
para guru menfsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, dengan
penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi sehingga
informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan
untuk pengkajian,latihan, dan aplikasi lebih lanjut.
2. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik
perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan. Kejelasan
dan keruntutan pesan, daya tarik image yang berubah-ubah, penggunaan
efek khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa
tertawa dan berpikir yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memiliki
aspek motivasi dan meningkatkan minat.
3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar
dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa,
umpan balik dan penguatan.
4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan
pesan-pesan dan isi peajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan
kemungkinanya dapat diserap oleh siswa.
5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkaan bilamana integrase kata dan
gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-
elemen pengetahuan dengan cara terorganisasikan dengan baik,spesifik ,
dan jelas.
6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara
individu.
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7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses
belajar dapat ditingkatkan.
Menurut Dale6 mengemukakan bahwa bahan-bahan audio-visual dapat
memberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Hubungan guru-siswa tetap merupakan elemen paling pentig dalam
sistem pendidikan modern saat ini. Guru selalu hadir dalam untuk menyajikan
materi pelajaran dengan batuan media apa saja agar  manfaat berikut ini dapat
terealisasi :
1. Meningkatkan saling pengertian dan simpati dalam kelas
2. Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa.
3. Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan dan minat
siswa dengan meningkatnya motivasi belajar siswa.
4. Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa.
5. Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa.
Sudjana & Rivai7 mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam
proses belajar siswa,yakni :
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa siswa sehingga dapat
menubuhkan motivasi belajar.
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
memahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penunturan kata-kata oleh guru , sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga apabila kalau guru mengajar pada setiap
jam pelajaran.
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,h.27.
7 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,h.28.
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4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivititas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.
Dari uraian dan penadapat beberapa ahli diatas, dapatlah disimpulkan
beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar sebagai berikut :
1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan meningkatkan
proses dan hasi belajar.
2. Media pemebelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengn kemampuan dan minatnya.
3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera,ruang, dan waktu.
4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru,masyarakat, danb lingkungannya
misalnya melaui karyawisata,kunjugan-kunjungan kemuseum atau kebun
binatang.
Menurut Heinic yang dikutip Abdul Gafur8 Mengklasifikasikan media
menjadi dua kelompok yaitu,pertama media yang tidak diproyeksikan, dan kedua
media yang diproyeksikan misalnya : benda nyata, tiruan benda, model, mock-
up,multimedia kit, bahan cetak,alat peraga, herbarium, insectarium, benda
pajangan, dsb, sedangkan media yang diproyeksikan misalnya: Overhead
Projector(OHP), computer multimedia yang diproyeksikan, film suara, slide
suara, film strips, video,opaque, presentasi multimedia,dsb.
8 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran (cet.I;Yogyakarta: Ombak Dua, 2012),h.110.
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Berikut disajikan klasifikasi media ditinjau dari segi fungsinya, yaitu
sebagai alat bantu mengajar (teaching aid) atau sebagai media yang digunakan
untuk belajar sendiri tanpa bantuan guru (self instructional media):
Tabel 3.5 : klasifikasi Media
Kelompok media Media pembelajaran Alat bantu pengajaran
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ajar (CAI) internet Web
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- Computer multimedia
Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame di mana
frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga
pada layar terlihat gambar itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan berganti-
gantian sehingga memberikan visual yang kontinu. Sama halnya dengan film,
video dapat mengambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan
suara alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan film dan video yang
melukiskan gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Kedua
jenis media pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi,
dan dan pendidikan. Mereka dapat menyajikan informasi,memaparkan proses,
menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan waktu, dan mempengaruhi
sikap.9
1. Keuntungan film dan video adalah sebagai berikut :
a. Mendorong dan meningkatkan motivasi.
b. Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil,
kelompok yang heterogen, maupun perorangan.
2. Keterbatasan penggunaan film dan video
a. Pengadaan film dan video memakan banyak biaya dan waktu
b. Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
belajar yang dinginkan kecuali video terbut dirancang dan diproduksi khusus
untuk kebutuhan sendiri.
Kesimpulan dari media pembelajaran menurut penulis adalah bahwa
pentingnya peranan media dalam suatu proses pembelajaran. Dimana kegiatan
pembelajaran itu sendiri pada hakikatnya merupakan proses komunikasi, biasanya
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (cet.3; Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2002),
h.48.
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guru yang bertugas menyampaikan pesan/bahan ajar kepada peserta didik. Peserta
didik dalam hal ini bertindak sebagai penerima pesan. Jadi agar bahan ajar yang
disampaikan guru dapat diterima oleh peserta didik maka diperlukan wahana
penyalur pesan, yaitu media pembelajaran.
Video sebagai media audio-visual  yang menampilkan  gerak semakin
lama semakin  populer dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan bisa bersifat
fakta (kejadian/peristiwa penting, berita) maupun fiktif (seperti misalnya ceritera),
bisa bersifat informative, edukatif maupun instruksional. Sebagian besar tugas
film dapat digantikan oleh video. Tapi tidak berarti bahwa video akan
menggatikan kedudukan film. Masing-masing mempunyai kelebihan dan
keterbatasannya sendiri.
Arief Sadiman10mengemukakan  bahwa Kelebihan video antara lain :
1. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari
rangsangan luar lainnya.
2. Dengan alat pereka pita video sejumlah besar penonton dapat memperoleh
informasi dari ahli-ahli/spesialis.
3. Demonstrasi yang sulit bisa bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya,
sehingga pada waktu mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada
penyajiannya.
4. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang
5. Kamera TV bisa mengamati lebih dekat objek-objek yang sedang bergerak
atau objek yang berbahaya seperti harimau.
6. Keras lemah suara yang ada bisa diatur dan disesuaikan bila akan disisipi
komentar yang akan didengar.
10Arief  S.Sadiman ,dkk, Media Pendidikan (Cet. I;Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2005),h.75.
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7. Gambar proyeksi biasa dikemukan  di-’’beku’’-kan untuk diamati dengan
seksama.
8. Ruangan tak perlu digelapkan waktu menyajikannya.
Dengan demikian untuk beberapa hal media dapat menggantikan peran
guru, terutama sebagai sumber belajar,.mengingat banyaknya bentuk-bentuk
media tersebut, maka guru harus dapat mimilihnya dengan cermat, sehingga dapat
menjelaskan fungsi tersebut adalah program multimedia. Dalam hal ini adalah
animasi stop motion.
B. Animasi Stop Motion
Stop Motion terdiri dari dua kata yaitu stop yang berarti berhenti
dan motion yang berarti gerakan/bergerak. Teknik ini menggunakan prinsip frame
to frame seperti animasi  2 dimensi. Pengerjaannya sama dengan animasi pada
umumnya yaitu mengatur frame per frame gambar. Namun yang membedakan
disini adalah cara menghidupkannya / animatenya. Jadi dapat disimpulkan Stop
Motion Animation adalah teknik membuat animasi / film / movie yang dibuat
seolah - olah potongan-potongan gambar menjadi saling berhubungan satu sama
lain nya sehingga membentuk suatu gerakan bahkan cerita.
Animasi  Stop motion ini merupakan objek yang digerakan satu persatu
kemudian diambil gambarnya atau di foto setelah itu diedit lalu disusun hingga
menjadi suatu gambar yang seolah-olah bergerak. Pertama kalinya animasi stop
motion ini diciptakan oleh Stuart Blankton pada tahun 1906 pada saat itu ia
menggambar ekspresi wajah tokoh kartun pada papan tulis kemudian diambil
gambarnya dengan kamera kemudian ia menghapus gambar tersebut lalu
menggambar ekspresi wajah selanjutnya .perkembangan stop motion di Indonesia
memang masih jarang. Karena teknik animasi stop motion ini membutuhkan
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kesabaran khusus, namun animasi stop motion ini memiliki ciri dan gerakan yang
unik sehingga memberikan sensasi animasi yang menarik.
Untuk proses pembuatan video stop motion yang dibutuhkan adalah :
1. Ide cerita dan kreatifitas
2. Kamera (baik kamera pocket, kamera SLR, Handycam, dll)
3. Tripod, tripod digunakan untuk menjaga kestablian kamera
4. Software computer
Untuk menghasilkan video stop motion yang menarik, tahap yangpaling
utama adalah pembuatan skenario, merancang konsep agar sesuai dengan yang
diinginkan. Karena video stop motion ini sebagian dari media informasi maka
dengan semakin berkembangnya zaman, media informasi pun kian meningkat.
Dengan mudahnya media informasi, manusia bisa dengan mudahnya
saling berinteraksi. Begitu halnya dengan jenis-jenis video, semakin
berkembangnya dunia modern, maka semakin bervariasi pula jenis video yang
mampu memudahkan masyarakat untuk cepat tanggap terhadap suatu objek.
Dalam dunia komunikasi, media itu sangat berperan penting dalam mempengaruhi
masyarakat. Salah satu media itu adalah televisi. Televisi mampu cepat menarik
perhatian masyarakat. Informasi menurut kutipan Eco dari buku semiotika
komunikasi milik Alex sobur mendefinisikan informasi dalam perspektif atau segi
pandang si pengirim , “informasi menyajikan kebebasan pilihan yang tersedia
dalam suatu seleksi peristiwa yang mungkin”. Jadi, media informasi menurut
penjelasan sobur, adalah alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual11
Berdasarkan grafik menunjukkan suatu hasil penelitian tentang tiga macam
cara penyampaian informasi, yaitu secara auditory, visual, dan audiovisual.
11 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Cet. I; Bandung: Remaja Rossdakarya,2006),h. 42.
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Kemuadian masing-masing kelompok yang menerima informasi secara berbeda-
beda itu Bytes daya ingatnyta, yaitu berapa banyak informasi yang masih diingat
setelah 3 jam dan setelah 3 hari. Jika kita perhatikan temuan penelitian tersebut
maka kita dapat menarik kesimpulan bahwa informasi atau pengetahuan yang
diterima secara audytori (melalui indera pendengaran) saja adalah yang paling
sedikit tertinggal atau mengendap dalam ingatan seseorang sehingga apabila hal
itu dikaitkan dengan proses pembelajaran, sebaiknya penyamapaian bahan ajar
diberikan baik melalaui pendengarn maupun penglihatan sekaligus, bahkan
apabila memungkinkan dan diperlukan juga memberi rangsangan melalui indra-
indra yang lain.12
Dalam memahami peranan media dalam proses pembelajaran maka kita
tidak bisa lagi menganggap media tersebut hanya sebatas alat bantu semata yang
boleh diabaikan manakala media tersebut tidak tersedia. Betapa media
pemebelajaran ini akan memberikan kontribusi yang sangat besar bagi tercapainya
kopetensi/tujuan  pembelajaran yang diharapkan.13
Akan tetapi sekarang animasi stop motion tidak hanya digunakan dalam
dunia hiburan tetapi juga dalam bidang lainnya seperti periklanan ,pembuatan
desain web ,mareting game, dan dalam media pendidikan .
Dalam hal pengembangan media pendidikan,animasi stop motion
merupakan slah satu inovasi media dalam bentuk visual bergerak yang dapat
dimanfaatkan untuk memperjelas materi pelajaran yang dimanfaatkan untuk
memperjelas materi pelajaran yang sulit disampaikan secara konvensional. Seperti
yang dikemukakan Furoidah (2009:12), media animasi stop motion Pembelajaran
merupakan media yang berisi kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa
12 Muh. Safei,Media Pembelajaran (cet. I; Makassar:  All Rights  Reserved, 2011), h.11.
13 Muh. Safei,Media Pembelajaran, h.11.
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sehingga menghasilakan gerakan dan dilengkapi dengan audio sehingga berkesan
hidup serta menyimpan pesan –pesan pembelajaran.
Seiring berkembangnya tekhnologi,banyak software yang dapat digunakan
dalam membuat multimedia animasi pembelajaran, secara umum animasi sendiri
dikelompokkan menjadi dua jenis animasi yaitu animasi 2 Dimensi (2D) dan 3
Dimensi (3D),dibidang pendidikan perangkat lunak yang sering digunakan adalah
Makromedia flash, Power point , Adobe flash ,Adob iImage ready, Dreamweaver,
dan lain sebagainya.
Jadi, kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis adalah bahwa media
animasi stopmotion pembelajran dapat dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap
kapan pun digunakan untuk menyimpan materi pembelajaran. Dengan
diintegrasikan menjadi multimedia,yang didalamnya terkandung komponen-
komponen seperti audio, video, animasi, teks,grafik, dan gambar , media
pendidikan ini dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif sehingga
mempermudah materi-materi pelajaran atau tahapan proses suatu pekerjaan yang
tidak dapat dihadirkan secara langsung.
C. Media Power point
Microsoft power point merupakan sebuah  software yang dibuat dan
dikembangkan oleh perusahaan  microsoft, dan merupakan salah satu program
berbasis multimedia.  Di dalam komputer, biasanya program ini sudah
dikelompokkan dalam program microsoft office. Program ini dirancang khusus
untuk menyampaikan presentasi, baik yang  diselenggarakan oleh perusahaan,
pemerintahan, pendidikan, maupun perorangan, dengan berbagai fitur menu yang
mampu menjadikannya sebagai media komunikasi yang menarik. Beberapa hal
yang menjadikan media ini menarik untuk digunakan sebagai alat presentasi
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adalah berbagai kemampuan pengolah teks, warna, dan gambar, serta animasi-
animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kreativitas penggunanya14.
Pada prinsipnya program ini  terdiri dari beberapa unsur rupa, dan
pengontrolan operasionalnya. Unsur rupa yang dimaksud, terdiri dari slide,teks,
gambar dan bidang-bidang warna yang dapat dikombinasikan dengan latar
belakang yang telah tersedia. Unsur rupa tersebut dapat dibuat tanpa gerak, atau
dibuat dengan gerakan tertentu sesuai keinginan. Seluruh tampilan dari program
ini dapat diatur sesuai keperluan, apakah akan berjalan sendiri sesuai timing yang
diinginkan, atau berjalan secara manual, yaitu dengan mengklik tombol  mouse.
Biasanya jika digunakan untuk penyampaian bahan ajar yang mementingkan
terjadinya interaksi antara peserta didik dengan tenaga pendidik, maka kontrol
operasinya menggunakan cara manual15
Penggunaan program ini mempunyai kelebihan sebagai berikut16:
1. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi, baik
animasi teks maupun animasi gambar atau foto.
2. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang
bahan ajar yang tersaji.
3. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.
4. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang
disajikan.
5. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara berulang-
ulang.
6. Dapat  disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik,
(CD/Disket/Flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa ke mana-mana.
14 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 163.
15 Daryanto, Media Pembelajaran, h.163.
16 Daryanto, Media Pembelajaran,h.158-159.
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E-learning merupakan media dan proses pendidikan yang memanfaatkan
perkembangan teknologi elektronika saat ini. Dalam konteks ini yang dimaksud
dengan  elektronik adalah teknologi komputer yang dikaitkan dengan penggunaan
internet.  Teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan pesat yang
dipicu oleh temuan dalam bidang rekayasa material mikro elektronika.
Perkembangan ini berpengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan, bahkan
perilaku dan aktivitas manusia kini banyak tergantung kepada teknologi
informasi dan komunikasi. Contoh nyata dari pemanfaatan perkembangan
teknologi ini adalah dengan pembuatan media pembelajaran yang memanfaatkan
program aplikasi microsoft power point. Program ini memiliki kemampuan yang
sangat baik dalam menyajikan sebuah materi presentasi, dan sudah banyak
digunakan di dunia pendidikan17
Program microsoft power point merupakan salah satu diantara sekian
banyak media presentasi. Program ini cukup populer karena sebagian besar
komputer yang ada di sekolah-sekolah sudah diinstall microsoft office.
D. Hasil Belajar
Belajar merupakan proses dalam diri individu berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha, menetap dalam waktu yang relatif
lama dan merupakan hasil pengalaman.18
Keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil. Asumsi dasar ialah
proses pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula.
17 Daryanto, Media Pembelajaran,h.158-159.
18 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (cet. 3; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),h.38-39.
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Ada korelasi antara propeses pengajaran dengan hasil pengajaran yang dicapai.
Makin besar usaha untuk menciptakan kondisi proses pengajaran makin tinggi pla
hasil atau produk dari pengajaran itu.19
Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain,
seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor tersebut banyak menarik
perhatian para ahli untuk diteliti, seberapa jauh kontribusi atau sumbangan yang
diberikan oleh faktor tersebut terhadap hasil belajar siswa. Adanya pengaruh
dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan wajar, sebab akibat perbuatan
belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya.
Siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi.
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir.
Menurut teori yang dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom dkk., bahwa segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan
kognisi, proses belajar melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari
penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam
otak menjadi informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan
untuk menyelesaikan masalah.20
Pengetahuan atau knowledge merupakan proses berperilaku yang paling
rendah. Dalam buku Educational Testing and Measurement dikatakan bahwa
sasaran level pengetahuan adalah kemampuan siswa dalam mengingat.
Pernyataan mengandung arti bahwa soal untuk level pengetahuan adalah meminta
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (cet : 9; PT . Remaja Rosyda Karya,
2004), h.37.
20 Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran (cet. I: Makassar : Alauddin Universty
Press,2012), h.20.
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siswa untuk mengingat kembali atau mengenali fakta, istilah, gejala, dan
sebagainya.
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik
untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya..
Bukti seseorang telah memiliki kemampuan pemahaman misalnya mampu
menjelaskan materi yang diajarkan.21
Hasil belajar dapat berupa pengetahuan teoritis, keterampilan dan sikap.
Pengetahuan teoritis dapat diukur dengan menggunakan teknik tes. Keterampilan
dapat diukur dengan menggunakan tes perbuatan. Adapun perubahan sikap dan
petumbuhan anak dalam psikologi hanya dapat diukur dengan teknik nontes,
misalnya observasi, wawancara, skala sikap, dan lain-lain.22
Kingsley membedakan hasil belajar siswa  menjadi tiga jenis yaitu: (1)
keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-
cita. Setiap golongan bisa diisi dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum
sekolah.23 Sedangkan menurut Gagne yaitu (1) keterampilan intelektual, (2)
strategi kognitif, (3) informasi verbal, (4) keteampilan gerak, (5) sikap.24
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar
berupa:
1. Infomasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespons secara
spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan
aturan.
21 Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran, h.20.
22 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (cet. 2: Jakarta : PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.181.
23Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 9
24Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 14
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2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresantasikan konsep dan
lambang. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan malakukan
aktivitas kognitif bersifat khas.
3. Kemampuan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.
4. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan ekternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.25
Purwanto mengemukakan bahwa, “hasil belajar dapat dijelaskan dengan
memahami dua kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses”.26
Pengertian hasil belajar menurut penulis adalah  hasil yang dicapai secara
keseluruhan setelah dilakukan aktifitas belajar yang telah diamati dalam bentuk
skor atau angka-angka setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir
pembelajaran.
25Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta: Pustaka Belajar,2011),h.46




A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Adapun variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
perbandingan penggunaan pembelajaran  berbasis media Animasi dalam proses
pembelajaran sebagai variabel X, pengaruh hasil belajar sebagai variabel Y.
2. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian quasi eksperimen, dikatakan
penelitian quasi eksperimen karena peneliti langsung mengambil dua kelas sampel
secara langsung yang sudah terbentuk dalam kelompok yang utuh. Salah satu
kelas diberi treatment dan kelas yang lain dijadikan pembanding.
Desain penelitian ini adalah (The Matching Postest Only Control Group
Design) digambarkan sebagai berikut :
Keterangan :
M1& M2 : Macthing kelompok sampel (pemasangan sampel)
X : Treatment meggunakan media animasi stop motion
C : Media powerpoint (Pembanding)
O1& O2 : Pemberian tes setelah perlakuan27
27Fraenkel, Jack and Norman S. Wallen, How to Design and Evaluate Research in
Education, (New York: McGraw-Hill, 2009), h. 271
Treatment group M1 X O1
Control group M2 C O2
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti itu .28
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 4
Bulukumba.
Tabel 3.1. Rekapitulasi peserta didik kelas XI.IPA SMAN 4 Bulukumba






1 XI.IPA1 31 orang
2 XI.IPA2 30 orang
3 XI.IPA3 30 orang
4 XI.IPA4 32 orang
Total 123orang
2. Sampel
Sampel merupakan sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi.
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu.
Oleh karena itu, sampel diplih harus mewakili populasi.Selain itu, sampel juga
28 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I;Bandung: Alfabeta,
2013), h. 48.
26
didefinisikan sebagai penelitian sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang
menjadi objek penelitian.29
Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Random class dengan
teknik matching, yaitu dengan memasangkan kelompok sampel antara satu
kelompok dengan kelompok yang lain dengan melihat nilai rata- rata tiap kelas,
dua kelas yang memiliki nilai rata- rata yang sama kemudian yang ditarik sebagai
sampel. Teknik ini digunakan dengan alasan bahwa pemilihan subjek yang
berbeda biasanya muncul bila kelompok yang ada (sudah terbentuk) digunakan
dan mengacu pada fakta bahwa kelompok tersebut mungkin berbeda sebelum
kegiatan penelitian dimulai, dan perbedaan awal ini mungkin sekurangnya pada
perhitungan parsial untuk postes berbeda. 30Dimana sampel yang diambil pada
penelitian ini adalah kelas XI  SMA Negeri 4 Bulukumba memiliki nilai rata- rata
yang sepadan.




XI.IPA 2 77.66 25
XI.IPA 3 77.56 25
Total 155.22 50
C. Instrumen Penelitian
1. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta
didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Tes hasil
belajar ini berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan yaitu
29Sudijono,Anas,PengantarEveluasipendidikan( Jakarta: PT RajaGrafindoPersada,
2006), h. 29
30Emzir, Metod penelitian pendidikan (Jakarta: Raja wali press, 2015), h. 76.
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a,b,c,d dan e dimana ketika dijawab benar berskor 1 dan ketika dijawab salah
berskor 0. Tes hasil belajar disusun berdasarkan indikator hasil belajar pada aspek
kognitif C1,C2,C3 dan C4.
2. Lembar Observasi
Lembar Observasi yang digunakan yaitu lembar observasi aktivitas siswa
dan respon siswa.
a. Lembar observasi guru
Lembar observasi guru digunakan untuk melihat proses belajar mengajar
dalam menggunaan media animasi stopmotion apakah sesuai dengan Rpp atau
tidak. Lembar observasi ini dalam bentuk ceklis yang meliputi bagian
pendahuluan, inti pembelajaran, materi dan penutup.
b. Lembar penilaian respon siswa
Lembar observasi siswa digunakan untuk melihat  respon siswa apakah
aktif dan antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan penerapan
media pembelajaran animasi Stopmotion , dalam hal kehadiran siswa,
kesungguhan siswa mengikuti proses belajar mengajar, kemampuan siswa untuk
mengerjakan soal-soal.
c. Perangkat pembelajaran
1). Lembar kerja peserta didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Tugas-tugas yang berkaitan dengan
pembelajaran yang membantu siswa untuk lebih paham dan mengerti tentang
penggunaan media.
2). RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Instrumen pembelajaran yaitu Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang akan dijadikan acuan oleh peneliti dalam proses belajar mengajar. Proses
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pembelajaran yang ideal adalah proses pembelajran yang telah direncanakan
terlebih dahulu. RPP yang telah dibuat dijadikan acuan dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini terdapat dua RPP, yang pertama adalah RPP
untuk kelas eksperimen dan yang kedua adalah kelas kontrol. RPP ini  mengacu
pada silabus yang merupakan penjabaran dari KTSP (terlampir).
d. Validasi Instrumen
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi
instrumen. Instrumen- instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan
divalidasi oleh dua pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan
dikatakan valid jika validator 1 dan 2 memberikaan nilai 3 dan 4. Selain relevansi
kevalidan, ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reabilitas yang
dimaksud adalah nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan
penentuan instrumen layak digunakan atau tidak. Reabilitas untuk tes hasil belajar
ditentukan dengan uji gregory. Sedangkan instrumen lembar obsevasi dan LKPD




R : Nilai Reabilitas
A,B,C,D : Relevansi kevalidan oleh dua orang pakar
2) Uji Percent Of agreement
R = 100%× 1 −
Keterangan :
R : Nilai Reabilitas
A dan B : Rata- rata nilai validasi dari dua orang pakar
Menurut Borich (1994), jika koefisien reabilitas instrumen yang diperoleh
Rhitung≥ 0,75 maka instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak untuk
digunakan.
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Karakteristik pertama dan memiliki peranan sangat penting dalam
instrumen evaluasi, yaitu karakteristik valid (validity).  Valid menurut gronlund




Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum di mulai penelitian
yang meliputi:
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian.
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai
rencana teknis penelitian.
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian.
e. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang
pakar.




Adapun tahapan–tahapan  yang  dilakukan  dalam  proses pembelajaran
dalam  penelitian  ini adalah sebagai berikut  :
Kelas eksperimen
Media animasi stop motion
Kelas kontrol
Media power point
Tahap pertama, yaitu tahap
pengenalan Tenaga pendidik dan
peserta didik
Tahap pertama, yaitu tahap
pengenalan tenaga pendidik dan
peserta didik.
Tenaga pendidik memberikan kuis
yang dijadikan sebagai nilai awal
untuk mengetahui kemampuan siswa
sebelum diberikan perlakuan atau bisa
mengambil nilai rapor siswa.
Tenaga pendidik memberikan kuis
yang dijadikan sebagai nilai awal
untuk mengetahui kemampuan siswa
sebelum diberikan perlakuan atau
bisa mengambil nilai rapor siswa.
Tenaga pendidik memberikan
perlakuan dengan model pembelajaran
berbasis media animasi, dengan cara
guru menyampaikan judul materi yang
akan diajarkan kemudian membacakan
SK, KD, dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.
Tahap ketiga yaitu tahap dimana
proses pembelajarannya telah sama
pada kelas eksperimen, hanya saja
pada kelas kontrol tidak
menggunakan media animasi dalam




pembelajaran dengan bantuan media
pembelajaran yaitu media animasi stop
motion.
Guru memyampaikan materi
pembelajaran dengan bantuan media
pembelajaran yaitu media power
point.
Guru memberikan tes pada siswa
dengan syarat tidak saling membantu
atau menyontek, dimana nilai tes ini
dijadikan nilai akhir untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa setelah
pemberian perlakuan  dan setelah
pemberian tes guru memberikan
penegasan pada materi pembelajaran
yang telah dipelajari. Kemudian
memberikan penghargaan pada siswa
yang telah memperoleh nilai yang
tinggi diukur dari tes awal dan tes
akhirnya.
Guru memberikan kuis pada siswa
dengan syarat tidak saling membantu
atau menyontek, dimana nilai kuis
ini dijadikan nilai akhir untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa
setelah pemberian perlakuan  dan
setelah pemberian kuis guru
memberikan penegasan pada materi
pembelajaran yang telah dipelajari.
Kemudian memberikan penghargaan
pada siswa yang telah memperoleh
nilai yang tinggi diukur dari tes awal
dan tes akhirnya.
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E. Teknik analisis data
Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif:
a. Membuat tabel distribusi frekuensi
b. Menentukan nilai rata- rata ( Mean) skor
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Keterangan :
M = Mean (rata- rata)
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
= Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
c. Menentukan Standar Deviasi
33
Keterangan :
S = Standar deviasi̅ = Mean (rata- rata)
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas






= Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
32Sudjana, Metode Statistika (Bandung : Tarsito,2005), h. 67.
33Sudjana, Metode Statistika (Bandung : Tarsito,2005), h. 93.
34Sudjana, Metode Statistika, h. 93.
= [ − ̅]− 1
Mean = ∑ .∑
= [ − ̅]− 1
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= jumlah responden
e. Kategori hasil belajar kognitif35
Tabel 3.2 : Kategori Hasil Belajar Kognitif






2. Analisis Statistik Inferensial
a. uji prasayat penelitian
1) Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkain data adalah untuk
mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal dengan menggunakan
metode Kolmogorof- Smirnov, prinsip kerjanya membandingkan frekuensi
kumulatif distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif distribusi empirik
(observasi), Dimana datanya lebih dari 30.
Rumus untuk Uji kolmograf Smirnov:
36
Kriteria nilai Dhitungyang dipilih adalah nilai Dhitung yang terbesar diantara
D1 dan . Kesimpulan Jika Dhitung< Dtabel maka dinyatakan terdistribusi Normal.
35 Rapor peserta didik
36Sofyan siregar,statistik parametrik, h. 153
= max − ∅ − ̅
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2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek (3
sampel atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila objek yang
diteliti tidak mempunyai varian yang sama, maka uji anova tidak dapat
diberlakukan. Metode yang digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini
adalah metode varian terbesar dibandingkan dengan varian terkecil.
Rumus Uji Analisis Varian:
37
Keterangan:
= untuk varian terbesar
= untuk varian terkecil
Jika : Fhitung ≤ Ftabel, maka datanya Homogen
3) Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang
diperoleh normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.
Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam
penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian diuji dengan uji statistik berdasarkan
kriteria berikut.38
a. Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian  :
39
dengan
37Syofian siregar,statistik parametrik ( Jakarta: Pt Bumi Aksara,2010), h. 169
38 Sudjana, Metode Statistika (Bandung : Tarsito,2005), h. 239.





Statistik teori distribusi student dengan dk = ( + − 2). Kriteria
pengujian adalah : diterima  H0 jika − − < < − , dimana −
didapat dari daftar diistribusi t  dengan dk = ( + − 2) dan peluang 1 − .
Untuk harga- harga  t lainnya H0 ditolak
b. Jika data tak homogen tetapi normal maka menggunakan rumus  separated
varian :
41
Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis H0 jika− ++ < < ++
dengan : = ; =
t1 = t 1 − , (n1 -1 ) dan
t1 = t 1 − , (n2 -1 )
t , m didapat dari daftar distribusi student dengan peluang dan dk = m.
untuk harga t lainnya, H0 ditolak.
Keterangan :
t : nilai  thitung
: rata- rata skor  kelas  eksperimen
: rata- rata skor  kelas  control
: varians skor kelas eksperimen
: varians skor kelas control
: Jumlah sampel kelas eksperimen
: Jumlah sampel kelas control
40Sudjana, Metode Statistika, h. 239
41Sudjana, Metode Statistika(Bandung : Tarsito,2005), h. 241.
= ( − 1) + ( − 1)+ − 2
= −+
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c. Jika datanya tidak normal biar homogen maupun tak homogen maka yang
digunakan adalah statistik non parametrik.
3. Penarikan kesimpulan
Kriteria  pengujian, apabila –th<tt<+ th, maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Uji hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 20 for





1. Uji Validasi Instrumen
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil
belajar fisika, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar observasi.
Validasi yang digunakan adalah validasi isi. Instrumen tersebut divalidasi ahli
oleh Nardin, S.Pd., M.Pd dan Rismah A, S.Pd., M.Pd. selanjutnya hasil validasi
dari kedua ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi untuk mengetahui
apakah instrumen tersebut valid. Dimana instrumen dikatakan valid apabila nilai
yang diberikan berada pada rentang 3 – 4 dan 4- 4 dan jika Rhitung ≥  0,75.
2. Tes Hasil Belajar Fisika
Instrumen  tes  hasil  belajar  merupakan  tes  yang  digunakan  untuk
mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada dua kelas yang
dijadikan sebagai sampel.  Adapun  beberapa  aspek  yan  diukur  yaitu  pada
ranah  kognitif  itu  yaitu C1 (pengetahuan),  C2 (pemahaman),  dan  C3
(penerapan). Jenis tes yang digunakan adalah pilihan ganda dan essai. Instrument
ini  terdiri  dari  25 soal, di mana semua butir soal setelah diperiksa oleh dua
validator diberikan nilai 4 dan  3  untuk tiap soal. Berdasarkan  penilaian  tersebut,
maka  relevansi kevalidan soal menunjukkan  sangat  valid  karena  berada  pada
rentang  3-4.  Berdasarkan  hal tersebut  maka  disimpulkan  bahwa  soal  dengan
butir  sebanyak  25  butir  dikatakan valid. Selain  instrument  tersebut  diuji
validitas,  maka  selanjutnya  diuji  reliabilitas.  Setelah  hasil  perhitungan
reliabilitas  dengan  menggunakan uji Gregory diperoleh  skor  yaitu  sebesar  1.
Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  instrument  dikatakan reliabel. Berdasarkan
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hal ini yaitu karena  instrument ini valid dan reliabel, maka soal tersebut dapat
digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1.1 Hal 116.
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh dua orang pakar untuk
rencana pelaksanaan pembelajaran dapat ditampilkan pada tabel berikut.






1 Perumusan tujuan pembelajaran 4 4 4
2 Isi yang disajikan 4 4 4
3 Bahasa 4 4 4
4 Waktu 4 4 4
5




Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa untuik semua aspek
yang divalidasi, kedua validator memberikan nilai 4, dengan nilai rata-rata untuk
semua aspek yaitu 4. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat RPP yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dikategorikam. Selain itu berdasarkan data yang
diberikan oleh validator sesuai pada tabel, maka dapat ditentukan nilai
reabilitasnya dengan menggunakan uji precent of aggrement. Berdasarkan uji
tersebut diperoleh nilai reabilitas sebesar 1. Nilai tersebut lebih besar dari pada
0.75, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument Rencana Pelaksanaan
Pembelajarajn (RPP) dikatakan reliable atau layak untuk digunakan. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1.3 Hal.121.
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4. Lembar Penilaian Respon Peserta didik
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh 2 pakar untuk
lembar penilaian Respon peserta didik dapat ditampilkan pada tabel berikut :
Tabel 4.2 : Hasil Validasi Instrumen Respon Peserta Didik
No Aspek validasi Nilai/Skor Rata-rata
V1 V2
1 Petunjuk  Penilaian ResponPeserta Didik 4 4 4
2 Isi  Respon Peserta Didik 4 4 4
3 Bahasa 4 4 4
4
Penilaian umum terhadap lembar





Dari setiap aspek tersebut, kedua validator memberikan nilai 4 sehingga
hasil validasi menunjukkan berada pada rentang 4-4. Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa instrument lembar respon peserta didik dikatakan valid.
Selain instrument tersebut diuji validitas, maka selanjutnya diuji reabilitas.
Setelah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji precent of
agreement. Berdasarkan uji tersebut diperoleh nilai reabilitas sebesar 1. Nilai
tersebut lebih besar dari pada 0.75, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument
respon peserta didik dikatakan reliable atau layak untuk digunakan. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1.2.Hal.119
5. Lembar Observasi Guru
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh 2 pakar untuk
lembar observasi guru dapat ditampilkan pada tabel berikut :
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1 Aspek petunjuk 4 4 4
2 Cakupan aktivitas guru 4 4 4
3 Bahasa 4 4 4
4 Penilaian umum 4 4 4
Berdasrakan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa untuk semua aspek
yang divalidasi, kedua validator memberikan nilai 4, dengan nilai rata-rata untuk
semua aspek yaitu 4. Hal ini menunjukkan bahwa lembar aktivitas guru yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dikategorikan valid. Selain itu berdasarkan
data yang diberikan oleh validator sasuai pada tabel, maka dapat ditentukan nilai
reabilitasnya dengan menggunakan uji precent of agreement. Berdasarkan uji
tersebut diperoleh nilai reabilitas sebesar 1. Nilai tersebut lebih besar dari pada
0.75, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument aktivitas guru dikatakan
reliable atau layak untuk digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran E.1.4.123
B. Analisis Deskriptif
1. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika siswa kelas XI. IPA
SMAN 4 Bulukumba (Kelas Eksperimen) setelah diterapkan media
pembelajaran menggunakan media animasi stop motion.
Berdasarkan hasil belajar fisika siswa kelas XI.IPA 2 SMAN 4 Bulukumba
setelah diajar dengan menggunakan media animasi stop motion. Maka diperoleh
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data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
pada tabel 4.1
















Data-data  pada Tabel 4.4 di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.4 di atas dapat
ditunjukkan pada tabel berikut 4.5 berikut.
Tabel 4.5. Data hasil belajar fisika siswa kelas XI.IPA 2 SMAN 4
Bulukumba setelah diterapkan media pembelajaran animasi
stop motion.
NO Parameter Nilai
1 Nilai Maksimum 93
2 Nilai Minimum 72
3 Rata-rata 81.96
4 Standar Deviasi 4.791
5 Varians 22.95
6 Koefisien Varians 5.8
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum
merupakan nilai hasil belajar siswa tertinggi yang diperoleh peserta didik pada
kelas eksperimen setelah dilakukan test sebesar 93. Sedangkan nilai minimum
yaitu besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 72.
Rata-rata adalah   tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari
rentetan nilai  yang  dapat  mencerminkan  gambaran  secara  umum  mengenai
kumpulan  atau deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu
(Sudijono, 2014: 76). Dalam  hal  ini  nilai  rata-rata  yang diperoleh adalah 81.96.
Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien  varians.
Standar  deviasi  merupakan suatu  ukuran  yang  mengambarkan tingkat
penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 4,79. Selanjutnya varians adalah
varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata
hitungnya di atas terlihat besar nilai varians 22,95. Koefisien varians adalaah
persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. Semakin kecil nilai
koefisien varians, maka semakin merata  perlakuan  yang  diberikan  diperoleh.
Berdasarkan  tabel  4.5 di atas,  nilai koefisien varians 5.8 %. Berdasarkan  data
yang  diperoleh  dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka  hasil belajar fisika siswa
SMAN 4 Bulukumba  pada kelas eksperimen atau kelas pada  peserta  didik  yang
diajar  dengan  menggunakan media pembelajarann animasi Stop Motion
dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Eksperimen)
NO RentangNilai Frekuensi Presentase  % Kategori
1 0-34 0 0% Sangat Rendah
2 35-54 0 0% Rendah
3 55-64 0 0% Sedang
4 65-84 20 80% Tinggi
5 85-100 5 20% Sangat Tinggi
42
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika
siswa kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi.. Terdapat 20
siswa dalam kategori tinggi dengan presentase 80% dari jumlah siswa dan
terdapat 5 siswa dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 20 % dari jumlah
siswa. Data pada tabel 4.3. Kategorisasi skor hasil belajar siswa dapat
digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.1 berikut.
Gambar 4.1 : Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas yang
Diajar dengan Media pembelajaran animasi Stop Motion.
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi
nilai pada kelas eksperimen dimana nilai hasil belajar siswa paling banyak berada
pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84 sebanyak  20 siswa. Dan hasil
belajar paling sedikit dicapai pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 5 siswa
dengan rentang 85 – 100.
2. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika siswa kelas XI.IPA 3
SMAN 4 Bulukumba (Kelas Kontrol) setelah diterapkan menggunakan
media pembelajaran power point
Berdasarkan hasil belajar fisika siswa kelas XI.IPA 3 SMAN Bulukumba
setelah diajar dengan model pembelajaran menggunakan media power point.
Maka diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi pada tabel 4.7.
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Data-data  pada Tabel 4.8 di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.8 di atas dapat
ditunjukkan pada tabel berikut 4.9 berikut.
Tabel 4.9. Data hasil belajar fisika siswa kelas XI.IPA 3 SMAN 4









Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum
merupakan nilai hasil belajar siswa tertinggi yang diperoleh peserta didik pada
kelas control setelah dilakukan test sebesar 90. Sedangkan nilai minimum yaitu
besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 60.
Rata-rata adalah   tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari
rentetan nilai  yang  dapat  mencerminkan  gambaran  secara  umum  mengenai
kumpulan  atau deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu
(Sudijono, 2014: 76). Dalam  hal  ini  nilai  rata-rata  yang diperoleh adalah 76,32.
Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien  varians.
Standar  deviasi  merupakan suatu  ukuran  yang  mengambarkan tingkat
penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 7,53.
Selanjutnya varians adalah varians merupakan rata-rata hitung deviasi
kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai varians
56.72. Koefisien varians adalaah persen pemerataan perlakuan yang diberikan
pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata
perlakuan  yang  diberikan  diperoleh.  Berdasarkan  tabel  4.6  di  atas,  nilai
koefisien varians 9,8 %. Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis
deskriptif,  maka  hasil belajar fisika siswa SMAN 4 Bulukumba pada kelas
kontrol atau kelas pada  peserta  didik  yang  diajar  dengan  model pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran power point dikategorisasikan dengan
hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut.
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Tabel 4.10: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Kontrol)
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika
siswa kelas control berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 2 siswa
dalam kategori sedang dengan presentase 8 % dari jumlah siswa. Terdapat 21
siswa dalam kategori tinggi dengan presentase 84 % dari jumlah siswa. Terdapat 2
siswa dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 8 % dari jumlah siswa.
Data pada tabel 4.10. Kategorisasi skor hasil belajar siswa dapat
digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.2 berikut.
Gambar 4.2 : Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas yang





Frekuensi Presentase % Kategori
1 0-34 0 0% Sangat Rendah
2 35-54 0 0% Rendah
3 55-64 2 8% Sedang
4 65-84 21 84% Tinggi


















Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 di atas, ditunjukkan kategorisasi
nilai pada kelas kontrol dimana nilai hasil belajar siswa paling banyak berada
pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84 dan 2 orang berada di kategori
sedang pada rentang nilai 55 - 64. Dan hasil belajar paling sedikit dicapai pada
kategoti sangat tinggi yaitu sebesar 2 siswa dengan rentang 85 – 100.
3. Analisis Inferensial
a. Uji Asumsi dasar ( Uji Prasyarat Analisis )
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes Hasil
Belajar Fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol normal
atau tidak.Pada peelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnof pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas pada
penelitian ini, sebagai berikut:
2) Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta
didikelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung 0.1391 dan nilai Dtabel 0,264
.Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Dhitung < Dtabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini untu kelas eksperimen berdistribusi normal. Selain
hasil analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal,analisis secara
SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat ditunjukkan
sebagai berikut.
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Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil belajar ,139 25 ,200* ,952 25 ,281
*. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan Tabel 4.11. diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari
0,05 yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0,281 pada kolom
Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05
(sig.>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika peserta
didik kelas eksperimen berdistribusi normal. Sebaran skor hasil belajar fisika
kelas eksperimen dapat ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 4.3: Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika
Kelas Eksperimen
Berdasarkan Gambar 4.3 yang menujukkan sebuah grafik ditribusi normal
hasil belajar fisika pada kelas eksperimen di mana terdapat sebuah titik-titik dan
garis lurus. Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak
titik-titiknya berarti variasi data juga semakin banyak, begitupun sebaliknya.
Sedangkan garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva
normal atau saling berdekatan atau jarak antara titik-tiik dengan garis kurva
normal tidak berjauhan. Hal ini berarti semakin jauh jarak titik-titik dari garis
kurva normal, maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada grafik
terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak memiliki jarak yang terlalu jauh
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sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran C.1 halaman 85.
3) Uji Normalitas Kelas Kontrol
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta
dikelas kontrol diperoleh nilai Dhitung 0,1471 dan nilai Dtabel 0.264 Berdasarkan
analisis tersebut, ternyata Dhitung < Dtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pada penelitian ini untuk kelas kontrol berdistribusi normal. Selain hasil analisis
secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal, analisis secara SPSS juga
menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat ditunjukkan sebagai
berikut.
Tabel 4.12: Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol
Berdasarkan tabel 4.11. Diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari
0,05 yaitu sebesar 0,103 pada kolom Kolmogorov Smirnov dan 0,233  pada
kolom Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05
(sig.>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika peserta
didik kelas kontrol berdistribusi normal. Skor hasil belajar fisika kelas kontrol
dapat ditunjukkan pada gambar berikut.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil
belajar
,159 25 ,103 ,949 25 ,233
a. Lilliefors Significance Correction
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Gambar 4.4: Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika
Kelas Kontrol
Berdasarkan Gambar 4.4 yang menujukkan sebuah grafik ditribusi normal
hasil belajar fisika pada kelas kontrol di mana terdapat sebuah titik-titik dan garis
lurus. Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak
titiktitiknya berarti variasi data juga semakin banyak, begitupun sebaliknya.
Sedangkan garis lurus menggambarkan sebuah kurva normal. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal
atau saling berdekatan, atau dengan kata lain jarak antara titik-titik dengan garis
kurva normal tidak saling berjauhan karena semakin jauh jarak titik-titik dari
kurva normal, maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada garfik
gambar 4.12. di atas menunjukkan bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak
memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 82.
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4. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji
homogenitas Fmaks yaitu dengan membandingkan varians terbesar dan varians
terkecil pada dua kelas yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh FHitung sebesar 2.47101 dan
FTabel sebesar 1.9554 Berdasarkan nilai yang diperoleh bahwa FHitung < FTabel
maka disimpulkan bahwa data tersebut tidak homogeny atau varians dari kelas
eksperimen dan kelas control adalah tidak homogen. Selain pengujian manual
menunjukkan populasi tidak homogen, hal ini juga ditunjukkan pada pengujian
dengan menggunakanprogram SPSS ditunjukkan sebagai berikut.
Tabel 4.13. Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa pada baris Based on Mean,
untuk Levene Statstic yaitu 5,785  dan signifikan 0,020  menunjukkan data lebih






Based on Mean 5,785 1 48 ,020
Based on Median 3,223 1 48 ,079
Based on Median and
with adjusted df
3,223 1 38,441 ,080
Based on trimmed
mean
5,514 1 48 ,023
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besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat tidak homogen.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.3 halaman 84.
5. Uji Hipotesis Penelitian
Setelah  dilakukan  perhitungan  uji  prasyarat  dan  data  terbukti  normal
dan homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang
dipaparkan dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji t-2 sampel  independent.  Digunakan  uji t-2  sampel separted varian
independent  karena  sampel yang digunakan  dalam  penelitian  ini  tidak  saling
berhubungan,  artinya sampel  yang satu bukan  merupakan  bagian  dari  kelas
yang  satunya  lagi. Akan  tetapi,  sampel  yang digunakan  adalah  2  kelas  yang
berbeda  dengan peserta  didik yang  juga  berbeda. Tidak ada hubungan untuk
sampel dari kedua kelas tersebut.
Hasil  pengujian  hipotesis  dengan menggunakan uji  t-2  sampel
independent diperoleh tHitung sebesar 3.159 dan nilai ttabel sebesar 2.01 Hal ini
terlihat bahwa nilai thitung = 3.159 > ttabel = 2.01. Hal ini juga ditunjukkan pada
pengujian dengan menggunakanprogram SPSS ditunjukkan sebagai berikut.
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Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat ditunkukkan hasil uji hipotesis dengan
menggunakan program SPSS. Kolom sig.(2-tailed) menunjukkan syarat diterima
dan ditolaknya hipotesis. Pada tabel diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.003.
Nilai ini lebih kecil dari 0.05.
Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
kata lain, ada perbedaan signifikan hasil  belajar yang dimiliki siswa antara siswa
yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran animasi stop motion dan
menggunkan media pembelajaran power point pada kelas XI.IPA SMAN 4
Bulukumba. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa yang diajar
dengan menggunakan media pembelajaran animasi stop motion berbeda dengan
hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan media power point.
C. Pembahasan
1. Gambaran hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media
animasi stop motion XI.IPA 2 SMAN 4 Bulukumba.
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  yang  diajar  dengan
media pembelajaran animasi stop motion maka peneliti memperoleh nilai rata-
rata sebesar 81.96. Untuk menghitung presentase hasil belajar dengan
menggunakan media animasi Stop Motion dilakukan dengan pengkategorian hasil
belajar peserta didik. Nampak pada kategorisasi presentasi hasil belajar fisika
pada kelas eksperimen untuk kategorisasi sangat tinggi diperoleh 20 % dan untuk
kategorisasi sangat tinggi sebesar 80 % frekuensi dari jumlah siswanya. Melihat
uraian diatas, dapat dikatakan bahwa metode media animasi stop motion dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik didalam kelas.
54
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Listya
Rahmawati42 yang meneliti tentang ”perbandingan rentensi jangka panjang siswa
pada kelas yang menggunakan media animasi stop motion dengan siswa pada
kelas yang menggunakan slide power point siswa SMP pada konsep
fotosintesis”.Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran animasi stop motion pada sekolah tersebut berdampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut disebabkan dalam
pembelajaran peserta didik minat dan perhatiannya sangat tertuju pada materi
melalui media yang disedikan. Hal tersebut sangat mendukung dalam pemahaman
peserta didik.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar salah satunya adalah
penggunaan media pembelajaran. Belajar dapat dilakukan dengan menggunakan
indera ganda yakni pandang dan dengar. Siswa akan belajar lebih banyak dari
pada jika materi pelajaran disajikan hanya dengan stimulus dengar. Para ahli
memiliki pandangan yang searah mengenai hal itu. Perbandingan pemerolehan
hasil belajar melalui indera pandang dan dan indera dengar sangat menonjol
perbedaanya. Kurang lebih 90 % hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera
pandang, dan hanya sekitar 5 % diperoleh melalui indera dengar dan 5 % lagi
dengan  indera lainnya. Sementara itu, Dale43 memperkirakan bahwa pemerolehan
hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera pandang
berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya
sekitar 12%.
42 Listya Rahmawati,”Perbandingan rentensi jangka panjang siswa pada kelas yang menggunakan
media animasi stop motion dengan siswa pada kelas yang menggunakan slide power point siswa
SMP pada konsep fotosintesis, Skripsi (Klaten : Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2013),.20.
43 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (cet.3; Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.40.
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2. Gambaran hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media
Power Point pada kelas XI.IPA3 SMAN 3 Bulukumba.
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  yang  diajar  dengan
media pembelajaran Power Point maka peneliti memperoleh nilai rata-rata sebesar
76.32. Untuk menghitung presentase hasil belajar dengan menggunakan media
Power Point dilakukan dengan pengkategorian hasil belajar peserta didik.
Nampak pada kategorisasi presentasi hasil belajar fisika pada kelas control untuk
kategorisasi sedang 8 %, kategorisasi tinggi diperoleh 84 % dan untuk
kategorisasi sangat tinggi sebesar 8 % frekuensi dari jumlah siswanya. Melihat
uraian diatas, dapat dikatakan bahwa metode media animasi stop motion dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik didalam kelas.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Dwi
Angraini (2012) yang meneliti tentang ”pengaruh penggunaan media Power point
terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Bulukumba ”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran power point pada sekolah
tersebut berdampak positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Namun, penelitian tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti pada kelas control, yakni kelas yang diajar menggunakan
media power point. Menurut peneliti hal tersebut terjadi  dikarenakan beberapa
factor  yakni peserta didik yang diajar dengan menggunkan media power point
proses pembelajaran dijadwalkan pada siang hari. Hal inilah yang menyebabkan
kondisi siswa untuk belajar semakin menurun sehingga menyebabkan hasil belajar
siswa tidak meningkat.  Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
Rusman44bahwa faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar yang
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu,
44 Rusman , Model-model pembelajarn , (Cet. 1, Bandung: Rajawali Pers, 2012),h.213
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kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan
sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada
pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan
yang cukup untuk bernafas lega.
3. Perbedaan  hasil  belajar  fisika yang  diajar  dengan menggunakan media
animasi stop motion dan menggunakan media power point (Hipotesis) pada
Kelas XI.IPA SMAN 4  Bulukumba.
Hasil  penelitian  menujukkan  bahwa  ada  perbedaan  yang  disignifikan
hasil belajar fisika antara siswa  yang diajar dengan menggunakan  media
pembelajaran animasi stop motion dan yang diajar dengan menggunakan media
power point.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hasil analisis uji  t-2  sampel
independent  di  mana  diperoleh nilai thitung yang  lebih  besar dibandingkan
dengan nilai ttabel. Berdasarkan  hasil  tersebut,  maka  dapat disimpulkan bahwa
hipotesis  yaitu  H0 ditolak . Dengan  kata lain, terdapat perbedaan hasil belajar
fisika yang signifikan anatar siswa kelas yang diajar dengan media pembelajaran
animasi stop motion dan yang diajar dengan menggunakan media power point.
Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa nilai rata-rata  hasil belajar fisika yang
diperoleh siswa untuk kedua kelompok/ kelas tersebut pada dasarnya memiliki
perbedaan  yang cukup besar dan  rata-rata  berada  pada  kategori  tinggi.
Hal ini disebabkan oleh beberapa factor yang mempengaruhi yaitu faktor
internal dan factor eksternal. Di mana untuk faktor internal yaitu dari peserta didik
itu sendiri. Diantaranya adalah minat peserta didik yang sangat mempengaruhi
respon pada saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk faktor eksternal,
yaitu waktu pembelajaran yang sangat kondusif. Hal ini sejalan dengan
Sudjana45yang mengatakan bahwa hasil belajar yang dicapai peserta didik
45 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Cet : 9, Jakarta : PT.remaja Rosyda
Karya,2004), h.40.
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dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri peserta didik,
meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, minat dan perhatian,
sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis dan
faktor yang datang dari luar diri peserta didik atau faktor lingkungan. Dimana
minat belajar peserta didik yang diajar dengan animasi stop motion menunjukkan
ketertarikan dan semangat yang tinggi dibandingkan dengan power point. Hal ini
ketertarikan siswa memberikan effect terhadap hasil belajar.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Rosyida
Fitriani46 yang meneliti tentang ”Perbandingan hasil belajar Fisika siswa pada
kelas X dengan menggunakan media animasi stop motion pada materi Hukum
newton”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
animasi stop motion pada sekolah tersebut berdampak positif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Hal tersebut disebabkan dalam pembelajaran peserta
didik minat dan perhatiannya sangat tertuju pada materi melalui media yang
disedikan. Hal tersebut sangat mendukung dalam pemahaman peserta didik.
Selain itu, bagi peserta didik penggunaan media animasi merupakan
sebuah metode yang bukan hanya pertama kalinya diterapkan, sehingga untuk
penyesuaian dengan karakter dan kemampuannya tidak butuh waktu yang cukup
lama. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Listyoirimi dalam penelitiaannya
yang berkaitan dengan media animasi diperoleh hasil bahwa penggunaan media
animasi dalam pembelajaran langsung meningkatkan hasil belajar biologi siswa
kelas XII SMA negeri 1 Klaten dibandingkan hanya dengan menggunakan media
power point “
46 Fitriani Rosyida,”perbandingan hasil belajar Fisika siswa pada kelas X dengan menggunakan
media animasi stop motion pada materi Hukum newton”. Skripsi (Makassar : Fak.Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin, 2012), h.21.
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Kemudian dilanjutkan penelitian dari sakti47 yang berjudul“ Pengaruh
media animasi fisika dalam model pembelajaran langsung terhadap minat belajar
dan pemahaman konsep fisika siswa di SMA Negeri kota Bengkulu” juga
menunjukkan dampak yang positif terhadap peningkatan pemahaman konsep dan
minat belajar dengan menerapkan media pembelajaran animasi.
Hal ini juga didukung oleh penelitian  benson48 yang berjudul “
Integrating animations , narrative and textual information for Information for
improving physics learning bahwa mengintegrasikan animasi, naratis dan
informasi tekstual dilingkungan berbasis computer dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa intruksi
multimedia dengan animasi adalah cara untuk meningkatkan minat siswa dan
prestasi kognitif. Lebih penting lagi siswa yang belajar fisika dilinkungan
multimedia berbasis computer cenderung mencapai pembelajaran yang lebih baik
dalam pembelajaran fisika dari pada rekan mereka yang belajar fisika dibawah
lingkungan berbasis guru.
Kemudian dilanjutkan dengan penelitian dari  Sharoon 49 yang berjudul
“How do animations influence learning ? yang juga menunjukkan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitiannya ia menyimpukan bahwa Strategi
yang digunakan peserta didik saat belajar dengan animasi sangat penting bagi
mereka. Animasi cenderung melibatankan banyak indera dan demikian
memudahkan penggambaran yang lebih baik
47 Sakti ,“ pengaruh media animasi fisika dalam model pembelajaran langsung terhadap minat
belajar dan pemahaman konsep fisika siswa di SMA Negeri kota Bengkulu,”Skripsi (Bengkulu :
Fak.Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bengkulu,2008).h.31
48 Benson,”Integrating animations , narrative and textual information for Information for
improving physics learning”. (California,2011)
49 Sharoon ,“How do animations influence learning ? (New York: Putnam,1918).
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Jadi, kesimpulan yang diperoleh bahwa peserta didik yang diajar
menggunakan media animasi stop motion jauh lebih baik daripada peserta didik





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan media pembelajaran
animasi stop motion pada kelas XI IPA 2 SMAN 4 Bulukumba yaitu
dikategorikan tinggi.
2. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan media power point pada
kelas XI IPA 3 SMAN 4 Bulukumba yaitu dikategorikan tinggi.
3. Terdapat perbedaan hasil  belajar fisika yang signifikan antara siswa yang
diajar dengan media pembelajaran animasi stop motion dan yang diajar
dengan menggunakan media power point pada kelas XI.IPA SMAN 4
Bulukumba.
B. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Guna peneliti selanjutnya, dengan menggunakan media pembelajaran
animasi stop motion maka diperlukan kontrol yang maksimal terhadap
siswa.
2. Sampel  penelitian  yang  digunakan  peneliti  adalah  kelas  XI.IPA  SMAN
4 Bulukumba, dimana  jika  penelitian  yang  selanjutnya  dilakukan  dengan
sampel yang berbeda maka hasil yang ditunjukkan juga akan berbeda. Hal
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ini  dapat  ditinjau  dari  berbagai  macam  karakteristik  siswa  yang
berbeda yang sangat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar.
3. Media pembelajaran animasi stop motion merupakan media pembelajaran
yang bisa dikatakan  efektif untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa,
hal ini dapat dilihat dari hasil tes hasil belajar fisika siswa, jika
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung.
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
No. Nama kelas XI IPA 3 Nilai
1 Adil Arsila Putra 80
2 Alam Syah 90
3 Alpiana Rosa 85
4 Andi Ishar Ismai 76
5 Ari Irfan 77
6 Arika Dewi 78
7 Aswan Agung 79
8 Ihwanul Rasul 82
9 Indri Yuliana 82
10 Lilis Erliani 84
11 Lisnawati 90
12 Lisnawai Asdar 84
13 Mimi Maysura 83
14 Nur alfiani 78
15 Nurhidayanti 93
16 Satria umar dani 89
17 Siti nur annisa 84
18 Sri selfiana ningsi 79
19 Sulpiana 82
20 Lilies budiarto 72
21 Windaa amalia 82
22 Winda rahmatia 82
23 Wiwik anrani 80
24 Wiwin bahar 80
25 Wiwin . S 80
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A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL
No. Nama kelas XI IPA 4 Nilai
1 Aldi sanjaya 70
2 Anmar iswanto 72
3 Amrita febrianto 75
4 Asti ananta 80
5 Idul bastian 82
6 Kasamawati 83
7 Lili indah sari 79
8 Lisna 78
9 Lisnawati ali 79
10 Novi triski ilyas 80
11 Nur afil zamani 72
12 Nur rahma kurnia  sari 90
13 Nuraziza 60
14 Nurul jasmine 87
15 Rhma dwi ariana 83
16 Rina erliana 79
17 Sabri jusmin 69
18 Sri risma ningsih 82
19 Suhema 77
20 Syaifullah yusuf 72
21 Wahyu mumtas 70
22 Yuyun arnita yuriska 81
23 Zulkifli A 67
24 Fitriana 81




B.1 Analisis Deskriptif  Kelas Eksperimen
B.2 Analisis Deskriptif  Kelas Kontrol
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B1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
Nilai Maksimum : 93
Nilai Minimum : 72
N : 25
No Xi Fi Xi. Fi Xi-X (Xi-X)ᶺ2
fi(xi-
x)^2
1 72 1 72 -9.96 99.2016 99.2016
2 76 1 76 -5.96 35.5216 35.5216
3 77 1 77 -4.96 24.6016 24.6016
4 78 2 156 -3.96 15.6816 31.3632
5 79 2 158 -2.96 8.7616 17.5232
6 80 5 400 -1.96 3.8416 19.208
7 82 4 328 0.04 0.0016 0.0064
8 83 1 83 1.04 1.0816 1.0816
9 84 3 252 2.04 4.1616 12.4848
10 85 1 85 3.04 9.2416 9.2416
11 89 1 89 7.04 49.5616 49.5616
12 90 2 180 8.04 64.6416 129.2832
13 93 1 93 11.04 121.882 121.8816
Jumlah 1068 25 2049 550.96









Menghitung varians = S2 (4,79131)2 = 22,957
Koefesian varians = KV = x 100 %
=
, . x 100% =  5.8 %
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Analisis deskriptif hasil belajar dengan SPSS
Kategorisasi hasil belajar
NO RentangNilai Frekuensi Presente % Kategori
1 0-34 0 0% SangatRendah
2 35-54 0 0% Rendah
3 55-64 0 0% Sedang
4 65-84 20 80% Tinggi
5 85-100 5 20% SangatTinggi
Jumlah 25 100%




















B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL
Nilai Maksimum : 90
Nilai Minimum : 60
N : 25
No Xi Fi Xi. Fi X Xi-X (Xi-X)ᶺ2
fi(xi-
x)^2
1 60 2 120 76.32
-
16.32 266.3424 532.6848
2 67 1 67 76.32 -9.32 86.8624 86.8624
3 69 1 69 76.32 -7.32 53.5824 53.5824
4 70 2 140 76.32 -6.32 39.9424 79.8848
5 72 3 216 76.32 -4.32 18.6624 55.9872
6 75 1 75 76.32 -1.32 1.7424 1.7424
7 77 1 77 76.32 0.68 0.4624 0.4624
8 78 1 78 76.32 1.68 2.8224 2.8224
9 79 3 237 76.32 2.68 7.1824 21.5472
10 80 2 160 76.32 3.68 13.5424 27.0848
11 81 2 162 76.32 4.68 21.9024 43.8048
12 82 2 164 76.32 5.68 32.2624 64.5248
13 83 2 166 76.32 6.68 44.6224 89.2448
14 87 1 87 76.32 10.68 114.0624 114.0624
15 90 1 90 76.32 13.68 187.1424 187.1424
1150 25 1908 1361.44









Menghitung varians = S2 (7,53171)2 = 56.727
Koefesian varians = KV = x 100 %
=
. . x 100% = 9.8 %
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1 0-34 0 0% Sangat Rendah
2 35-54 0 0% Rendah
3 55-64 2 28% Sedang
4 65-84 21 60% Tinggi
5 85-100 2 4% Sangat Tinggi
Jumlah 25 100%











C.1 Analisis Normalitas Kelas Eksperimen
C.2 Analisis Normalitas Kelas Kontrol
C.3 Uji Homogenitas
C.4 Uji Hipotesisi (t-2 Sampel Independent)
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C.1 Analisis Normalitas Kelas Eksperimen
Menentukan nilai D tabel
Dtabel = D(N)(α) = D(25)(0,05) =  0.264
Keterangan:
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0.1391 pada taraf
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal.










1 72 1 1 25 0.04 4.79 81.96 9.96 2.08 0.50 0.4812 0.0188 -0.0212
2 76 1 2 25 0.08 4.79 81.96 5.96 1.24 0.50 0.3925 0.1075 0.0275
3 77 1 3 25 0.12 4.79 81.96 4.96 1.04 0.50 0.3508 0.1492 0.0292
4 78 2 5 25 0.2 4.79 81.96 3.96 0.83 0.50 0.2967 0.2033 0.0033
5 79 2 7 25 0.28 4.79 81.96 2.96 0.62 0.50 0.2324 0.2676 -0.0124
6 80 5 12 25 0.48 4.79 81.96 1.96 0.41 0.50 0.1591 0.3409 -0.1391
7 82 4 16 25 0.64 4.79 81.96 -0.04 -0.01 0.50 0.004 0.5040 -0.1360
8 83 1 17 25 0.68 4.79 81.96 -1.04 -0.22 0.50 0.0871 0.5871 -0.0929
9 84 3 20 25 0.8 4.79 81.96 -2.04 -0.43 0.50 0.1664 0.6664 -0.1336
10 85 1 21 25 0.84 4.79 81.96 -3.04 -0.63 0.50 0.2357 0.7357 -0.1043
11 89 1 22 25 0.88 4.79 81.96 -7.04 -1.47 0.50 0.4292 0.9292 0.0492
12 90 2 24 25 0.96 4.79 81.96 -8.04 -1.68 0.50 0.4535 0.9535 -0.0065
13 93 1 25 25 1 4.79 81.96 -11.04 -2.30 0.50 0.4893 0.9893 -0.0107
1068 25
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C.2 Analisis Normalitas Kelas Kontrol











1 60 2 2 25 0.08 7.53171 76.32 16.32 2.17 0.5 0.485 0.015 -0.0650
2 67 1 3 25 0.12 7.53171 76.32 9.32 1.24 0.5 0.3925 0.1075 -0.0125
3 69 1 4 25 0.16 7.53171 76.32 7.32 0.97 0.5 0.334 0.166 0.0060
4 70 2 6 25 0.24 7.53171 76.32 6.32 0.84 0.5 0.2996 0.2004 -0.0396
5 72 3 9 25 0.36 7.53171 76.32 4.32 0.57 0.5 0.2157 0.2843 -0.0757
6 75 1 10 25 0.4 7.53171 76.32 1.32 0.18 0.5 0.0714 0.4286 0.0286
7 78 1 11 25 0.44 7.53171 76.32 -1.68 -0.22 0.5 0.0871 0.5871 0.1471
8 79 3 14 25 0.56 7.53171 76.32 -2.68 -0.36 0.5 0.1406 0.6406 0.0806
9 80 2 16 25 0.64 7.53171 76.32 -3.68 -0.49 0.5 0.1879 0.6879 0.0479
10 81 2 18 25 0.72 7.53171 76.32 -4.68 -0.62 0.5 0.2324 0.7324 0.0124
11 81 2 20 25 0.8 7.53171 76.32 -4.68 -0.62 0.5 0.2324 0.7324 -0.0676
12 83 2 22 25 0.88 7.53171 76.32 -6.68 -0.89 0.5 0.3133 0.8133 -0.0667
13 87 1 23 25 0.92 7.53171 76.32 -10.68 -1.42 0.5 0.4222 0.9222 0.0022
14 90 1 24 25 0.96 7.53171 76.32 -13.68 -1.82 0.5 0.4656 0.9656 0.0056
15 77 1 25 25 1 7.53171 76.32 -0.68 -0.09 0.5 0.359 0.859 -0.1410
Menentukan nilai D tabel
Dtabel = D(N)(α) = D(25)(0,05) =  0.264
Keterangan:
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1471 pada taraf
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal.
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C3.  UJI HOMOGENITAS
ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Standar deviasi kelas eksperimen = 4.79131
Varians kelas eksperimen = 22.957
Standar deviasi kelas kontrol = 7.53171






F(α)(V1,V2) = F( 0,05 )(25,25) = 1.9554
Keterangan :
Jika Fhitung > Ftabel maka sampelnya tidak homogeny
Jika Fhitung < Ftabel Maka sampelnya homogeny
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil belajar
Based on Mean 5,785 1 48 ,020
Based on Median 3,223 1 48 ,079
Based on Median and with
adjusted df
3,223 1 38,441 ,080
Based on trimmed mean 5,514 1 48 ,023
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C4. UJI HIPOTESIS ( UJI  t 2 SAMPEL  INDENPENDENT)
Uji Hipotesis ( Uji t-2 sampel Independent)




Ho   : Tidak terdapat perbedaan hasil  belajar yang dimiliki siswa antara
siswa yang diajar dengan media pembelajran menggunakan animasi stop
motion dan media pembelajaran menggunakan power point pada kelas
XI.IPA SMAN 4 Bulukumba.
Ha   : Ada perbedaan hasil  belajar yang dimiliki siswa antara siswa yang
diajar dengan media pembelajran menggunakan animasi stop motion dan
media pembelajaran menggunakan power point pada kelas XI.IPA SMAN
4 Bulukumba
2. Menentukan  nilai derajat kebebasan (dk)
Dk = N1 + N2 -2, Dengan α = 0,05
= 25 +25 -2
= 48
3. Menentukan nilai t tabel pada α = 0,05
T tabel = t (α),(dk)
=  ( 0,05), (48)
=  2.01








t hitung= ., = 3.15913
Kesimpulan:
Jika t hitung> t table, maka Ho ditolak
Jika t hitung < t table, maka Ha diterima
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa thitung = 3.159 >
ttabel = 2.01.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
kata lain, ada perbedaan hasil  belajar  signifikan  yang dimiliki siswa antara siswa
yang diajar menggunakan animasi stop motion dengan siswa yang diajar




D.1 Rencana Pelaksanaan Pelajaran
D.2 Lembar observasi
D.3 Soal Hasil Belajar
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D.1 Rencana Pelaksanaan Pelajaran
Sekolah : SMA NEGERI 4 BULUKUMBA
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I
Mata Pelajaran : FISIKA
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Materi Pokok : Elastisitas dan Gerak harmonik
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 45 menit)
A. Standar Kompetensi
1.    Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan
mekanika benda titik.
B. Kompetensi Dasar
1.3  Menganalis pengaruh gaya pada benda yang elastis
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
 Mendefinisikan pengertian elastisitas
 Mendefinisikan jenis  perubahan benda yang elastis
 Menkonversi besaran-besaran yang berkaitan dengan elastisitas
bahan.
 Menghitung besaran-besaran yang berkaitan dengan elastisitas.
 Menunjukkan manfaat sifat elastisitas bahan dalam kehidupan
sehari-hari.
 Mendefinisikan besaran modulus Young
D. Tujuan Pembelajaran
 Mendefinisikan pengertian elastisitas
 Mendefinisikan jenis  perubahan benda yang elastis
 Menkonversi besaran-besaran yang berkaitan dengan elastisitas
bahan.
 Menghitung besaran-besaran yang berkaitan dengan elastisitas.
 Menunjukkan manfaat sifat elastisitas bahan dalam kehidupan
sehari-hari.
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 Mendefinisikan besaran modulus Young
 Karakter siswa yang diharapkan  :
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin
tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.
E. Materi Pembelajaran
Pengertian Elastisitas
Sifat yang dimiliki karet merupakan sifat elastis. Elastis
didefinisikan sebagai kemampuan benda untuk kembali ke bentuk
semula. Sedangkan plastisin, lilin, dan tanah liat ketika diberi gaya maka
akan mengalami perubahan bentuk, dan setelah gaya dihilangkan bahan
tersebut tidak kembali pada bentuk awal. Ada tiga besaran yang perlu
diperhatikan pada sifat ini yaitu:
a)Renggangan
Renggangan adalah perbandingan antara pertambahan panjang
dengan panjang mula- mula.
(1)
b) Tegangan
Tegangan menunjukkan kekuatan gaya yang menyebabkan perubahan







Modulus elastisitas adalah besaran yang menggambarkan tingkat
elastisitas bahan. Modulus elastisitas disebut juga modulus Young




- Model Pembelajaran  : Direct instruction
- Metode  : -Demonstrasi, Tanya jawab
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media      : LCD
2. Sumber Belajar    : -Buku Fisika SMA Kelas XI dan reverensi yang
relevan




Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi WaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam
dan berdoa
2. Guru memperkenalkan diri
kepada siswa.
3. Guru melakukan absensi
4. Guru memberikan
apersepsi
Ibu mempunyai dua benda,
yaitu karet dan plastisin.
Coba 2 anak maju ke
depan dan tolong tarik





1. Siswa menjawab salam
guru dan berdoa
2. Siswa mendengarkan
3. Siswa menjawab hadir
4. Siswa maju kedepan dan













































1. Animasi Stop motion
2. Buku Fisika SMA
3. Buku referensi yang relevan
4. Lembar latihan soal
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian:
 Tes tertulis





















6. Siswa menerima soal.












soal dengan cepat dan
tepat.




















 Lembar observasi respon siswa
 Lembar observasi guru
3. Contoh Instrumen:
 Contoh tes PG
Sebuah pegas mengalami pertambahan panjang 2,5 cm ketika
ditarik dengan gaya 2 N. Konstanta pegas tersebut adalah ....
A. 0,8 N/m D. 8.00 N/m
B. 8 N/m E. 8.000 N/m
C. 80 N/m
Bulukumba,November        2016
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Balitung,M.Si Dimi Nurainun Qalbi
NIP. 19631110 199003 1 026 NIP/NIK.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMA NEGERI 4 BULUKUMBA
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I
Mata Pelajaran : FISIKA
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Materi Pokok : Hukum Hooke dan Susunan Pegas
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 45 menit)
A. Standar Kompetensi
1.    Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan
mekanika benda titik.
B. Kompetensi Dasar
1.3  Menganalis persamaan hukum hooked dan susunan pegas
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
 Menjelaskan persamaan hokum hooke
 Menyimpulkan pertambahan panjang pegas pada gaya yang bekerja
pada benda.
 Menghitung konstanta pegas yang disusun secara seri dan secara
pararel.
 Menghubungkan konsep hokum hooke dengan hukum II Newton
 Menghubungkan konsep hokum hooke dengan hukum kekekalan
mekanik.




 Menjelaskan persamaan hokum hooke
 Menyimpulkan pertambahan panjang pegas pada gaya yang bekerja
pada benda.
 Menghitung konstanta pegas yang disusun secara seri dan secara
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pararel.
 Menghubungkan konsep hokum hooke dengan hukum II Newton
 Menghubungkan konsep hokum hooke dengan hukum kekekalan
mekanik.
 Menghubungkan persamaan pegas dengan hukum kekekalan
mekanik
 Karakter siswa yang diharapkan  :
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin
tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.
E. Materi Pembelajaran
Hukum Hooke
Sifat elastisitas pegas ini juga dipelajari oleh Robert Hooke (1635-
1703). Pada eksperimennya.
Hooke menemukan adanya hubungan antara gaya dengan pertambahan
panjang pegas yang dikenai gaya. Besarnya gaya sebanding dengan
pertambahan panjang pegas. Konstanta perbandingannya dinamakan
konstanta pegas dan disimbolkan k. Dari hubungan ini dapat dituliskan
persamaannya sebagai berikut := . ∆
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Dengan:
= gaya (N)∆ = Pertambahan panjang pegas (m)
= konstanta pegas (N/m)
Pada waktu pegas ditarik dengan gaya F, pegas mengadakan gaya
yang besarnya sama dengan gaya yang menarik, tetapi arahnya berlawanan
(Faksi = -Freaksi). Jika gaya ini disebut dengan gaya pegas, yang besarnya
sebanding dengan pertambahaan panjang pegas x, sehingga untuk FP dapat
dirumuskan sebagai berikut
Persamaan (4) dan (5) secara umum dapat dinyatakan dalam kalimat yang
disebut dengan Hukum Hooke.
”Pada daerah elastisitas benda, gaya yang bekerja pada benda sebanding
dengan pertambahan panjang benda”(Supiyanto, 2007: 65-66).
F. Metode Pembelajaran
- Model Pembelajaran  : Direct instruction
- Metode  : -Demonstrasi, Tanya jawab
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1.Media      : LCD
2.Sumber Belajar    : -Buku Fisika SMA Kelas XI dan reverensi yang
relevan
-Animasi stop motion
= − . ∆
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PERTEMUAN KEDUA
Kegiatan Deskripsi kegiatan AlokasiWaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan
salam.





























Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Eksplorasi





















































































Penutup Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
15 menitKonfirmasi 1. Siswa menerima
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H.Sumber Belajar
1. Animasi Stop motion
2. Buku Fisika SMA
3. Buku referensi yang relevan
4. Lembar latihan soal
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian:
 Tes tertulis
 Tes tanya jawab
2.Bentuk Instrumen:
 PG
 Lembar observasi respon siswa
 Lembar observasi guru
3.Contoh Instrumen:
 Contoh tes PG
Didalam sebuah lift tergantung sebuah pegas seperti
gambar disamping ! Pegas tersebut memiliki konstanta
200 N/m. Ujung bawah pegas digantung beban yang





























percepatan 6 m/s2, maka pegas akan mengalami pertambahan panjang
sebesar...
A. 0,01 m C. 0,03 m E. 0,05 m
B. 0,02 m D. 0,02 m
Bulukumba,November        2016
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Balitung,M.Si Dimi Nurainun Qalbi
NIP. 19631110 199003 1 026 NIP/NIK.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMA NEGERI 4 BULUKUMBA
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I
Mata Pelajaran : FISIKA
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Materi Pokok : Gerak harmonik
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 45 menit)
A. Standar Kompetensi
1.    Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan
mekanika benda titik.
B. Kompetensi Dasar
1.3  Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
 Mendefinisikan pengertian osilasi (getaran), periode, amplitudo,
frekuensi
 Menjelaskan besaran-besaran yang berkaitan dengan gerak osilasi.
 Menjelaskan  hubungan periode dengan besaran-besaran yang terkait
dengan getaran pada pegas
 Mengklasifikasikan alat dan bahan yang menerapkan konsep gerak
harmonik
 Menghitung besaran-besaran yang berkaitan dengan ayunan bandul
sederhana.
 Menganalisis persamaan getaran dari gerak harmonik sederhana
untuk menentukan besaran-besaran yang terkait.
D. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
 Mendefinisikan pengertian elastisitas, osilasi (getaran), periode,
amplitudo, frekuensi
 Menjelaskan besaran-besaran yang berkaitan dengan gerak osilasi.
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 Menjelaskan  hubungan periode dengan besaran-besaran yang terkait
dengan getaran pada pegas
 Mengklasifikasikan alat dan bahan yang menerapkan konsep gerak
harmonik
 Menghitung besaran-besaran yang berkaitan dengan ayunan bandul
sederhana.
 Menganalisis persamaan getaran dari gerak harmonik sederhana
untuk menentukan besaran-besaran yang terkait.
 Karakter siswa yang diharapkan  :
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin
tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.
E. Materi Pembelajaran
Getaran Harmonik
Getaran adalah gerak bolak- balik secara periodik melalui titik
keseimbangan. Titik keseimbangan didefinisikan sebagai posisi saat resultan
gaya pada benda sama dengan nol. Periode getaran (T) adalah waktu yang
diperlukan untuk satu getaran. Frekuensi getaran (f) adalah banyaknya
getaran yang dihasilkan dalam satu satuan waktu.
Simpangan adalah kedudukan suatu titik keseimbangan pada suatu
waktu tertentu.Simpangan terbesar dinamakan amplitudo getaran
(A).Getaran harmonik sederhana adalah suatu getaran dimana resultan gaya
yang bekerja pada titik sembarang selalu mengarah ke titik keseimbangan,
dan besar resultan gaya sebanding dengan jarak titik sembarang ke titik
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keseimbangan tersebut. Contoh dari getaran harmonik sederhana adalah
getaran beban pada pegas dan getaran beban pada ayunan
Sebuah ayunan sederhana terdiri atas sebuah bandul yang bermassa
m yang digantung di ujung tali ringan yang massanya dapat diabaikan dan
panjangnya L. mula- mula bandul diam di titik keseimbangan B, kemuadian
ditarik ke titik A dengan sudut simpangan yang kecil, setelah dilepaskan
bandul akan bergerak dari A ke B kemudian ke C, kembali ke A, berulang-
ulang secara periodik.
Periode bandul dihitung dengan persamaan:
Sedangkan frekuensi dapat dihitung dengan persamaan:
F. Metode Pembelajaran
- Model Pembelajaran  : Direct instruction
- Metode  : -Demonstrasi, Tanya jawab
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1.Media      : LCD








Kegiatan Deskripsi kegiatan AlokasiWaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan 2. Guru menyampaikan
salam.

















3. Siswa menjawab hadir
4. Siswa menjawab





Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Eksplorasi




































































































1. Animasi Stop motion
2. Buku Fisika SMA
3.Buku referensi yang relevan
4. Lembar latihan soal
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian:
 Tes tertulis
 Tes tanya jawab
2. Bentuk Instrumen:
 PG
 Lembar observasi respon siswa
 Lembar observasi guru
3. Contoh Instrumen:
 Contoh tes PG
Sebuah bandul sederhana dengan panjang tali 39,2 cm dan memiiki
beban sebesar  200 gram.Hitunglah periode ayunan  jika percepatan
gravitasi 9,8 m/s2 !
A. 0,4 π sekon C. 0,2  π sekon E. 0,5  π sekon
B. 0,6 π sekon D. 0,8  π sekon
Bulukumba,November        2016
dengan cepat dan
tepat.

















Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Balitung,M.Si Dimi Nurainun Qalbi
NIP. 19631110 199003 1 026 NIP/NIK.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMA NEGERI 4 BULUKUMBA
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Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I
Mata Pelajaran : FISIKA
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 45 menit)
PERTEMUAN KE EMPAT
A.Sumber Belajar
Kegiatan Deskripsi kegiatan AlokasiWaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan
salam.






1. Siswa menjawab salam
guru
2. Siswa berdoa
3. Siswa menjawab hadir
15 Menit
Inti
























soal tes hasil belajar
yang diberikan
Penutup Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
10 Menit1. Guru menutuppelajaran.
dengan  salam




3.Buku referensi yang relevan
4.Lembar latihan soal
B. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian:
 Tes tertulis
 Tes tanya jawab
2.Bentuk Instrumen:
 PG
 Lembar observasi respon siswa
 Lembar observasi guru
3. Contoh Instrumen:
 Contoh tes PG
Sebuah pegas mengalami pertambahan panjang 2,5 cm ketika
ditarik dengan gaya 2 N. Konstanta pegas tersebut adalah ....
A. 0,8 N/m D. 8.00 N/m
B. 8 N/m E. 8.000 N/m
C. 80 N/m
Bulukumba,November        2016
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Balitung,M.Si Dimi Nurainun Qalbi
NIP. 19631110 199003 1 026 NIP/NIK.
D.2 Lembar Observasi Guru
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D.2.1. Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran
LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
MEDIA ANIMASI STOP MOTION PADA MATA PELAJARAN FISIKA
Hari/Tanggal :
Sekolah : SMAN  4 BULUKUMBA
Kelas/Semester : XI/Ganjil




Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang
memuat aspek
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran media
animasi
stopmotion . Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan
pengamatan Anda :
Efektif : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar
Kurang efektif : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan
Tidak efektif : Bila sintaks tidak terlaksana





1 Guru menyampaikan salam dan
berdoa
2 Guru memperkenalkan diri kepada
siswa.
3 Guru melakukan absensi
4 Guru memberikan apersepsi
5 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
6 Guru menata meja dan kursi diruang
kelas
7 Guru membagi kelompok yang terdiri
dari 7-8 siswa
8 Guru menampilkan animasi
stopmotion mengenai materi hukum
hooke dan susunan pegas
9 Guru menyampaikan informasi
tentang hukum hooke dan susunan
pegas melaui animasi stop motion.
10 Guru menjelaskan materi /konsep
hukum hooke dan susunan pegas
serta definisi dan persamaanya
melalui metode ceramah berbasis
media animasi stop motion
11 Guru menyuruh siswa untuk
memusatkan perhatian terhadap
materi yang dijelaskan melalui
animasi stop motion.
12 Guru membagikan lembar soal
kepada setiap kelompok
13 Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk berfikir ,
menganalisis soal yang diberikan
siswa.
14 Guru mengoreksi jawaban peserta
didik apakah sudah benar atau belum
15 Guru memberi penghargaan kepada
kelompok yang menjawab soal
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dengan cepat dan tepat.
16 Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya.
17 Guru memberikan penguatan kepada
peserta didik yang sudah aktif dalam
pembelajaran.
18 Guru memberikan tugas rumah
kepada peserta didik untuk membaca
tentang gerak harmonic sederhana
19 Guru mengakhiri pelajaran
Bulukumba,       November 2016
Guru mata pelajaran Observer






D.3 Lembar Observasi Siswa
LEMBAR PENILAIAN RESPON SISWA
Nama peserta didik :
Nis :
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Kelas/Sementer :  XI/Ganjil
Nama sekolah :  SMA Negeri 4 Bulukumba
Tanggal :
PETUNJUK
Berikan tanda silang (x) pada kolom yang telah disediakan dengan
pertanyaan yang diberikan
1. Bagaimana pendapat anda, jika proeses pembelajaran menggunakan media





2. Bagaimana pendapat anda apakah anda lebih senang jika pembelajaran





3. Bagaimana pendapat anda,apakah penerapan media animasi stop motion





4. Bagaimana pendapat anda, apakah penggunaan media animasi stop motion






5. Bagaimana pendapat anda, apakah dengan penggunaan  media animasi






6. Bagaimana pendapat anda, apakah anda termotivasi untuk mempelajari






7. Bagaimana pendapat anda, apakah dengan menggunakan media animasi






8. Bagaimana pendapat anda, apakah anda kesulitan dalam memahami materi





9. Bagaimana pendapat anda, apakah anda dapat menyelesaikan masalah






10. Bagaimana pendapat anda, apakah dengan menggunkan media animasi





Bulukumba,       November 2016
Guru mata pelajaran Observer
Dimi Nurainung Qalbi Nuralaena Amri Hajar









E.2 : Kartu Soal
E.3 : Analisis Validasi Instrumen
E.1.1: Analisis Validasi Soal Tes
E.1.2: Analisis Validasi Respon Peserta Didik
E.1.3: Analisis Validasi RPP
E.1.4: Analisis Validasi Lembar Observasi
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E.2 Kartu Soal
KARTU SOAL PILIHAN GANDA
TES HASIL BELAJAR FISIKA
Satuan Pendidikan : SMA/MA
Mata Pelajaran : Fisika
Angkatan/Semester : 2016/Ganjil
Sasaran pembelajaran : Hasil Belajar Fisika
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Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda)
Penyusun : Dimi Nurainun Qalbi
Judul Materi:
Elastisitas
No. Soal Kunci Jawaban
1 D
Benda-benda yang diberi gaya akan bertambah panjang. Dan jika














Elastisitas merupakan kemampuan benda yang akan berubah bentuk ketika diberi gaya dan dapat
kembali ke bentuk semula apabila gaya dilepaskan.
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.




1 2 3 4
SKOR



















Frekuensi merupakan banyaknya ayunan yang terbentuk dalam satu sekon.
InstrumenTesHasil Belajarini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banya krevisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.











Perhatikan data berikut ini :
Berdasarkan data diatas kesimpulan yang dapat ditarik adalah ?
A. Semakin besar beban yang digantungkan maka
semakin besar pula pertambahan panjang
B. Semakin besar beban yang digantungkan maka
semakin kecil pertambahan panjang
C. Semakin kecil beban yang digntungkan maka akan
semakin besar pula pertambahan panjang.
D. Semakin kecil beban yang digantungkan maka
seamkin kecil pertambahan panjang.




panjang pegas pada gaya yang
bekerja pada benda.
KKO : Menyimpulkan (C2)
Pembahasan :
Semakin besar beban yang digantungkan maka semakin besar pula pertambahan panjang
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banya krevisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.















Sebuah boal digantung dengan tali sehingga membentuk bandul seperti
pada gambar. Jika bandul tersebut ditarik dari posisi A kemudian












Ayunan bandul dapat dikatakan satu gelombang apabila bandul tersebut melewati titk
kesetimbangan dan kembali ke posisi awal.
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banya krevisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.












No. Soal Kunci Jawaban
5 A
Diketahui panjang sebuah pegas 25 cm. Sebuah balok bermassa
20 gram digantungkan pada pegas sehingga pegas bertambah













Lo : 25 cm
ΔL : 5 cm
m : 20 gram : 0.02 kg
F : w : m . g : 0.02(10) : 0.2 N
A : 100 cm : 0.01 m
Ditaya :
E . . . .?
Jawab :
E : σ/e
E : (F /A ) / (ΔL/Lo)
E : ( 0.2 N/ 0.01 m2) / (5 cm /25 cm )
E : (20 N /m2 )/ (0.2)
E : 100 N/m2
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.




1 2 3 4
SKOR




No. Soal Kunci Jawaban
6 D
Perhatikan alat-alat berikut :
1. Shockbreker           5. Neraca pegas
2. Tanah liat                6. kayu
3. Plastisin                   7.ketapel
4. kertas
Alat-alat diatas  yang memiliki sifat elastic adalah ?
A. (1),(2) dan ( 5)
B. (1),(3) dan (7)
C. (1),(4) dan (6)
D. (1),(5) dan (7)
E. (1),(5) dan (4)
Indikator:
Mengklasifikasikan alat dan bahan





shocbreker, neraca pegas dan ketapel perupakan benda yang elastic yaitu jika benda diberi
gaya akan bertambah panjang dan jika gaya dilepaskan maka akan kembali ke keadaan
semula
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.







No. Soal Kunci Jawaban
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Judul Materi: No. Soal Kunci Jawaban8 C
7 C
Dua buah pegas  disusun secara seri dengan konstanta pegas
masing-masing K1 dan K2 . Buktikan bahwa kedua pegas dapat








F = F1 =F2 (pegas-pegas tertarik pada satu arah saja)
X= x1+x2
= ( + )
= ( + )
( F) =( + )
= +
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.






1 2 3 4
SKOR
1 2 3 4
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Susunan pegas Di dalam sebuah lift tergantung sebuah pegas yang konstantanya
400 N/m. Ujung bawah pegas digantungi beban yang massanya 2
























Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.




E.1.1: Analisis Validasi Soal Tes
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN
TES HASIL BELAJAR FISIKA (PILIHAN GANDA)
OLEH  VALIDATOR
No. Soal Skor Validator Rata-rata Relevansi KodeRelevansi1 2
1 4 3 3.5 Kuat D
2 3 4 3.5 Kuat D
3 4 4 4.0 Kuat D
4 4 4 4.0 Kuat D
5 4 4 4.0 Kuat D
6 4 4 4.0 Kuat D
7 4 4 4.0 Kuat D
8 4 4 4.0 Kuat D
9 4 4 4.0 Kuat D
10 3 4 3.5 Kuat D
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11 4 4 4.0 Kuat D
12 4 4 4.0 Kuat D
13 4 4 4.0 Kuat D
14 4 4 4.0 Kuat D
15 4 4 4.0 Kuat D
16 4 4 4.0 Kuat D
17 4 4 4.0 Kuat D
18 3 4 3.5 Kuat D
19 4 4 4.0 Kuat D
20 4 4 4.0 Kuat D
21 4 4 4.0 Kuat D
22 4 4 4.0 Kuat D
23 4 4 4.0 Kuat D
24 3 4 3.5 Kuat D
25 3 4 3.5 Kuat D
26 4 4 4.0 Kuat D
27 4 4 4.0 Kuat D
28 4 4 4.0 Kuat D
29 4 4 4.0 Kuat D
30 4 4 4.0 Kuat D
Total Skor 115 119 117
Rata-rata skor 3.8 3.9 3.9
No. Nama Validator
1 Nardin, S.pd., M.Pd







Lemah (1,2) A B
Validator II Kuat (3,4) C D
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi
lemah-lemah atau A.
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2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kuat atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategori B = 0 Relevansi kategori D = 30
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar
dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan
menggunakan uji gregori, sebagai berikut:= + + += 300 + 0 + 0 + 30 = 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
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E.1.2: Analisis Validasi Respon Peserta Didik
ANALISIS VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK









1. Petunjuk penilaian lembar
respon peserta didik dinyatakan
dengan jelas
4 4 4 Sangat valid
II
Isi  Respon Peserta Didik
1. Pertanyaan yang  yang ada
termuat dengan jelas
4 4 4 Sangat valid
2. Pertanyaan yang ada dapat
menggambarkan respon peserta
didik dalam pembelajaran




1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.




4 4 4 Sangat valid
3. Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dimengerti.
4 4 4 Sangat valid
IV
Penilaian umum terhadap lembar respon
peserta didik dengan menggunakan
media pembelajaran animasi stop
motion
4 4 4 Sangat valid
Total 28 28 28








1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi


















atau R = 1, 00 (Sangat Reliabel)
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E.1.3: Analisis Validasi RPP
ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
BERBASIS MEDIA VIDEO ANIMASI STOP MOTION
NO Aspek Yang Dinilai SKOR Rata-
rata
Keterangan











4 4 4 Sangat valid
3. Ketepatan penjabaran
kompetensi dasar ke dalam
indikator
4 4 4 Sangat valid
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4. Kesesuaian indikator dengan
tujuan pembelajaran 4 4 4 Sangat valid
5. Kesesuaian indikator dengan
tingkat perkembangan siswa. 4 4 4 Sangat valid
II Isi Yang Disajikan 4 4 4 Sangat valid1. Sistematika penyusunan RPP
2. Kesesuaian urutan kegiatan
pembelajaran FISIKA 4 4 4 Sangat valid
3. Kesesuaian uraian kegiatan
siswa dan guru untuk setiap
tahap pembelajaran
4 4 4 Sangat valid
4. Kejelasan skenario
pembelajaran(tahap-tahap
kegiatan pembelajaran  yaitu
awal, inti dan penutup)
4 4 4 Sangat valid
5. Kelengkapan instrumen
penilaian hasil belajar 4 4 4 Sangat valid
III Bahasa 4 4 4 Sangat valid
1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.




4 4 4 Sangat valid
3. Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dimengerti.
4 4 4 Sangat valid
IV Waktu
4 4 4 Sangat valid1. Kesesuaian alokasi waktu
yang digunakan
2. Rincian waktu untuk setiap
tahap pembelajaran 4 4 4 Sangat valid
V Penilaian umum terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan media
pembelajaran animasi stop motion
4 4 4 Sangat valid
Total 64 64 64









1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi


















atau R = 1, 00 (Sangat Reliabel)
E.1.4: Analisis Validasi Lembar Observasi
HASIL ANALISIS VALIDASI AKTIVITAS GURU TERHADAP
PERANGKAT DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
No Aspek
Skala Penilaian ̅ Keterangan
V1 V2
1. Format Pengamatan Aktivitas
Guru
1. Petunjuk lembar pengamatan
aktivitas guru  dinyatakan dengan
jelas sehingga memudahkan
melakukan penilaian










2. Isi Pengamatan Aktivitas Guru
1. Kesesuaian dengan aktivitas guru
dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
4 4 4 SV
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2. Urutan pengamatan sesuai dengan
urutan aktivitas dalam RPP
4 4 4 SV
3. Dirumuskan secara jelas, spesifik
dan operasional sehingga mudah
diukur 4 4 4 SV




1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.
2. Menggunakan kalimat/pernyataan
yang komunikatif.
3. Menggunakan bahasa yang













4. 4. Penilaian umum terhadap lembar




4 4 4 SV
Total 40 40 40 SV
Rata-rata Total 4 4 4 SV
Keterangan:
I. Angka Penilaian II. Penilaian Umum
1. tidak baik a. Belum dapat digunakan
2. kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. baik c. Dapat digunakan dengan revisi kecil





























B. MENGORIENTASI SISWA PADA MASALAH
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL
2A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
No. Nama kelas XI IPA 3 Nilai
1 Adil Arsila Putra 80
2 Alam Syah 90
3 Alpiana Rosa 85
4 Andi Ishar Ismai 76
5 Ari Irfan 77
6 Arika Dewi 78
7 Aswan Agung 79
8 Ihwanul Rasul 82
9 Indri Yuliana 82
10 Lilis Erliani 84
11 Lisnawati 90
12 Lisnawai Asdar 84
13 Mimi Maysura 83
14 Nur alfiani 78
15 Nurhidayanti 93
16 Satria umar dani 89
17 Siti nur annisa 84
18 Sri selfiana ningsi 79
19 Sulpiana 82
20 Lilies budiarto 72
21 Windaa amalia 82
22 Winda rahmatia 82
23 Wiwik anrani 80
24 Wiwin bahar 80
25 Wiwin . S 80
3A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL
No. Nama kelas XI IPA 4 Nilai
1 Aldi sanjaya 70
2 Anmar iswanto 72
3 Amrita febrianto 75
4 Asti ananta 80
5 Idul bastian 82
6 Kasamawati 83
7 Lili indah sari 79
8 Lisna 78
9 Lisnawati ali 79
10 Novi triski ilyas 80
11 Nur afil zamani 72
12 Nur rahma kurnia  sari 90
13 Nuraziza 60
14 Nurul jasmine 87
15 Rhma dwi ariana 83
16 Rina erliana 79
17 Sabri jusmin 69
18 Sri risma ningsih 82
19 Suhema 77
20 Syaifullah yusuf 72
21 Wahyu mumtas 70
22 Yuyun arnita yuriska 81
23 Zulkifli A 67
24 Fitriana 81
25 Gita fitrawati 60
4LAMPIRAN B
Analisis Deskriptif
B.1 Analisis Deskriptif  Kelas Eksperimen
B.2 Analisis Deskriptif  Kelas Kontrol
5B1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
Nilai Maksimum : 93
Nilai Minimum : 72
N : 25
No Xi Fi Xi. Fi Xi-X (Xi-X)ᶺ2
fi(xi-
x)^2
1 72 1 72 -9.96 99.2016 99.2016
2 76 1 76 -5.96 35.5216 35.5216
3 77 1 77 -4.96 24.6016 24.6016
4 78 2 156 -3.96 15.6816 31.3632
5 79 2 158 -2.96 8.7616 17.5232
6 80 5 400 -1.96 3.8416 19.208
7 82 4 328 0.04 0.0016 0.0064
8 83 1 83 1.04 1.0816 1.0816
9 84 3 252 2.04 4.1616 12.4848
10 85 1 85 3.04 9.2416 9.2416
11 89 1 89 7.04 49.5616 49.5616
12 90 2 180 8.04 64.6416 129.2832
13 93 1 93 11.04 121.882 121.8816
Jumlah 1068 25 2049 550.96









Menghitung varians = S2 (4,79131)2 = 22,957
Koefesian varians = KV = x 100 %
=
, . x 100% =  5.8 %
6Analisis deskriptif hasil belajar dengan SPSS
Kategorisasi hasil belajar
NO RentangNilai Frekuensi Presente % Kategori
1 0-34 0 0% SangatRendah
2 35-54 0 0% Rendah
3 55-64 0 0% Sedang
4 65-84 20 80% Tinggi
5 85-100 5 20% SangatTinggi
Jumlah 25 100%



















7B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL
Nilai Maksimum : 90
Nilai Minimum : 60
N : 25
No Xi Fi Xi. Fi X Xi-X (Xi-X)ᶺ2
fi(xi-
x)^2
1 60 2 120 76.32
-
16.32 266.3424 532.6848
2 67 1 67 76.32 -9.32 86.8624 86.8624
3 69 1 69 76.32 -7.32 53.5824 53.5824
4 70 2 140 76.32 -6.32 39.9424 79.8848
5 72 3 216 76.32 -4.32 18.6624 55.9872
6 75 1 75 76.32 -1.32 1.7424 1.7424
7 77 1 77 76.32 0.68 0.4624 0.4624
8 78 1 78 76.32 1.68 2.8224 2.8224
9 79 3 237 76.32 2.68 7.1824 21.5472
10 80 2 160 76.32 3.68 13.5424 27.0848
11 81 2 162 76.32 4.68 21.9024 43.8048
12 82 2 164 76.32 5.68 32.2624 64.5248
13 83 2 166 76.32 6.68 44.6224 89.2448
14 87 1 87 76.32 10.68 114.0624 114.0624
15 90 1 90 76.32 13.68 187.1424 187.1424
1150 25 1908 1361.44









Menghitung varians = S2 (7,53171)2 = 56.727
Koefesian varians = KV = x 100 %
=
. . x 100% = 9.8 %

















1 0-34 0 0% Sangat Rendah
2 35-54 0 0% Rendah
3 55-64 2 28% Sedang
4 65-84 21 60% Tinggi
5 85-100 2 4% Sangat Tinggi
Jumlah 25 100%







0-34 35-54 55-64 65-84 85-100
9LAMPIRAN C
Analisis Inferensial
C.1 Analisis Normalitas Kelas Eksperimen
C.2 Analisis Normalitas Kelas Kontrol
C.3 Uji Homogenitas
C.4 Uji Hipotesisi (t-2 Sampel Independent)
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C.1 Analisis Normalitas Kelas Eksperimen
Menentukan nilai D tabel
Dtabel = D(N)(α) = D(25)(0,05) =  0.264
Keterangan:
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0.1391 pada taraf
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal.










1 72 1 1 25 0.04 4.79 81.96 9.96 2.08 0.50 0.4812 0.0188 -0.0212
2 76 1 2 25 0.08 4.79 81.96 5.96 1.24 0.50 0.3925 0.1075 0.0275
3 77 1 3 25 0.12 4.79 81.96 4.96 1.04 0.50 0.3508 0.1492 0.0292
4 78 2 5 25 0.2 4.79 81.96 3.96 0.83 0.50 0.2967 0.2033 0.0033
5 79 2 7 25 0.28 4.79 81.96 2.96 0.62 0.50 0.2324 0.2676 -0.0124
6 80 5 12 25 0.48 4.79 81.96 1.96 0.41 0.50 0.1591 0.3409 -0.1391
7 82 4 16 25 0.64 4.79 81.96 -0.04 -0.01 0.50 0.004 0.5040 -0.1360
8 83 1 17 25 0.68 4.79 81.96 -1.04 -0.22 0.50 0.0871 0.5871 -0.0929
9 84 3 20 25 0.8 4.79 81.96 -2.04 -0.43 0.50 0.1664 0.6664 -0.1336
10 85 1 21 25 0.84 4.79 81.96 -3.04 -0.63 0.50 0.2357 0.7357 -0.1043
11 89 1 22 25 0.88 4.79 81.96 -7.04 -1.47 0.50 0.4292 0.9292 0.0492
12 90 2 24 25 0.96 4.79 81.96 -8.04 -1.68 0.50 0.4535 0.9535 -0.0065
13 93 1 25 25 1 4.79 81.96 -11.04 -2.30 0.50 0.4893 0.9893 -0.0107
1068 25
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C.2 Analisis Normalitas Kelas Kontrol











1 60 2 2 25 0.08 7.53171 76.32 16.32 2.17 0.5 0.485 0.015 -0.0650
2 67 1 3 25 0.12 7.53171 76.32 9.32 1.24 0.5 0.3925 0.1075 -0.0125
3 69 1 4 25 0.16 7.53171 76.32 7.32 0.97 0.5 0.334 0.166 0.0060
4 70 2 6 25 0.24 7.53171 76.32 6.32 0.84 0.5 0.2996 0.2004 -0.0396
5 72 3 9 25 0.36 7.53171 76.32 4.32 0.57 0.5 0.2157 0.2843 -0.0757
6 75 1 10 25 0.4 7.53171 76.32 1.32 0.18 0.5 0.0714 0.4286 0.0286
7 78 1 11 25 0.44 7.53171 76.32 -1.68 -0.22 0.5 0.0871 0.5871 0.1471
8 79 3 14 25 0.56 7.53171 76.32 -2.68 -0.36 0.5 0.1406 0.6406 0.0806
9 80 2 16 25 0.64 7.53171 76.32 -3.68 -0.49 0.5 0.1879 0.6879 0.0479
10 81 2 18 25 0.72 7.53171 76.32 -4.68 -0.62 0.5 0.2324 0.7324 0.0124
11 81 2 20 25 0.8 7.53171 76.32 -4.68 -0.62 0.5 0.2324 0.7324 -0.0676
12 83 2 22 25 0.88 7.53171 76.32 -6.68 -0.89 0.5 0.3133 0.8133 -0.0667
13 87 1 23 25 0.92 7.53171 76.32 -10.68 -1.42 0.5 0.4222 0.9222 0.0022
14 90 1 24 25 0.96 7.53171 76.32 -13.68 -1.82 0.5 0.4656 0.9656 0.0056
15 77 1 25 25 1 7.53171 76.32 -0.68 -0.09 0.5 0.359 0.859 -0.1410
Menentukan nilai D tabel
Dtabel = D(N)(α) = D(25)(0,05) =  0.264
Keterangan:
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1471 pada taraf
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal.
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C3.  UJI HOMOGENITAS
ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Standar deviasi kelas eksperimen = 4.79131
Varians kelas eksperimen = 22.957
Standar deviasi kelas kontrol = 7.53171






F(α)(V1,V2) = F( 0,05 )(25,25) = 1.9554
Keterangan :
Jika Fhitung > Ftabel maka sampelnya tidak homogeny
Jika Fhitung < Ftabel Maka sampelnya homogeny
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil belajar
Based on Mean 5,785 1 48 ,020
Based on Median 3,223 1 48 ,079
Based on Median and with
adjusted df
3,223 1 38,441 ,080
Based on trimmed mean 5,514 1 48 ,023
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C4. UJI HIPOTESIS ( UJI  t 2 SAMPEL  INDENPENDENT)
Uji Hipotesis ( Uji t-2 sampel Independent)




Ho   : Tidak terdapat perbedaan hasil  belajar yang dimiliki siswa antara
siswa yang diajar dengan media pembelajran menggunakan animasi stop
motion dan media pembelajaran menggunakan power point pada kelas
XI.IPA SMAN 4 Bulukumba.
Ha   : Ada perbedaan hasil  belajar yang dimiliki siswa antara siswa yang
diajar dengan media pembelajran menggunakan animasi stop motion dan
media pembelajaran menggunakan power point pada kelas XI.IPA SMAN
4 Bulukumba
2. Menentukan  nilai derajat kebebasan (dk)
Dk = N1 + N2 -2, Dengan α = 0,05
= 25 +25 -2
= 48
3. Menentukan nilai t tabel pada α = 0,05
T tabel = t (α),(dk)
=  ( 0,05), (48)
=  2.01








t hitung= ., = 3.15913
Kesimpulan:
Jika t hitung> t table, maka Ho ditolak
Jika t hitung < t table, maka Ha diterima
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa thitung = 3.159 >
ttabel = 2.01.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
kata lain, ada perbedaan hasil  belajar  signifikan  yang dimiliki siswa antara siswa
yang diajar menggunakan animasi stop motion dengan siswa yang diajar




D.1 Rencana Pelaksanaan Pelajaran
D.2 Lembar observasi
D.3 Soal Hasil Belajar
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D.1 Rencana Pelaksanaan Pelajaran
Sekolah : SMA NEGERI 4 BULUKUMBA
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I
Mata Pelajaran : FISIKA
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Materi Pokok : Elastisitas dan Gerak harmonik
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 45 menit)
A. Standar Kompetensi
1.    Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan
mekanika benda titik.
B. Kompetensi Dasar
1.3  Menganalis pengaruh gaya pada benda yang elastis
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
 Mendefinisikan pengertian elastisitas
 Mendefinisikan jenis  perubahan benda yang elastis
 Menkonversi besaran-besaran yang berkaitan dengan elastisitas
bahan.
 Menghitung besaran-besaran yang berkaitan dengan elastisitas.
 Menunjukkan manfaat sifat elastisitas bahan dalam kehidupan
sehari-hari.
 Mendefinisikan besaran modulus Young
D. Tujuan Pembelajaran
 Mendefinisikan pengertian elastisitas
 Mendefinisikan jenis  perubahan benda yang elastis
 Menkonversi besaran-besaran yang berkaitan dengan elastisitas
bahan.
 Menghitung besaran-besaran yang berkaitan dengan elastisitas.
 Menunjukkan manfaat sifat elastisitas bahan dalam kehidupan
sehari-hari.
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 Mendefinisikan besaran modulus Young
 Karakter siswa yang diharapkan  :
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin
tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.
E. Materi Pembelajaran
Pengertian Elastisitas
Sifat yang dimiliki karet merupakan sifat elastis. Elastis
didefinisikan sebagai kemampuan benda untuk kembali ke bentuk
semula. Sedangkan plastisin, lilin, dan tanah liat ketika diberi gaya maka
akan mengalami perubahan bentuk, dan setelah gaya dihilangkan bahan
tersebut tidak kembali pada bentuk awal. Ada tiga besaran yang perlu
diperhatikan pada sifat ini yaitu:
a)Renggangan
Renggangan adalah perbandingan antara pertambahan panjang
dengan panjang mula- mula.
(1)
b) Tegangan
Tegangan menunjukkan kekuatan gaya yang menyebabkan perubahan







Modulus elastisitas adalah besaran yang menggambarkan tingkat
elastisitas bahan. Modulus elastisitas disebut juga modulus Young




- Model Pembelajaran  : Direct instruction
- Metode  : -Demonstrasi, Tanya jawab
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media      : LCD
2. Sumber Belajar    : -Buku Fisika SMA Kelas XI dan reverensi yang
relevan
-Video Animasi stop motion
=
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi WaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam
dan berdoa
2. Guru memperkenalkan diri
kepada siswa.
3. Guru melakukan absensi
4. Guru memberikan
apersepsi
Ibu mempunyai dua benda,
yaitu karet dan plastisin.
Coba 2 anak maju ke
depan dan tolong tarik





1. Siswa menjawab salam
guru dan berdoa
2. Siswa mendengarkan
3. Siswa menjawab hadir
4. Siswa maju kedepan dan















































1. Animasi Stop motion
2. Buku Fisika SMA
3. Buku referensi yang relevan
4. Lembar latihan soal
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian:
 Tes tertulis




















6. Siswa menerima soal.












soal dengan cepat dan
tepat.




















 Lembar observasi respon siswa
 Lembar observasi guru
3. Contoh Instrumen:
 Contoh tes PG
Sebuah pegas mengalami pertambahan panjang 2,5 cm ketika
ditarik dengan gaya 2 N. Konstanta pegas tersebut adalah ....
A. 0,8 N/m D. 8.00 N/m
B. 8 N/m E. 8.000 N/m
C. 80 N/m
Bulukumba,November        2016
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Balitung,M.Si Dimi Nurainun Qalbi
NIP. 19631110 199003 1 026 NIP/NIK.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMA NEGERI 4 BULUKUMBA
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I
Mata Pelajaran : FISIKA
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Materi Pokok : Hukum Hooke dan Susunan Pegas
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 45 menit)
A. Standar Kompetensi
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan
mekanika benda titik.
B. Kompetensi Dasar
1.3  Menganalis persamaan hukum hooked dan susunan pegas
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
 Menjelaskan persamaan hokum hooke
 Menyimpulkan pertambahan panjang pegas pada gaya yang bekerja
pada benda.
 Menghitung konstanta pegas yang disusun secara seri dan secara
pararel.
 Menghubungkan konsep hokum hooke dengan hukum II Newton
 Menghubungkan konsep hokum hooke dengan hukum kekekalan
mekanik.




 Menjelaskan persamaan hokum hooke
 Menyimpulkan pertambahan panjang pegas pada gaya yang bekerja
pada benda.
 Menghitung konstanta pegas yang disusun secara seri dan secara
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pararel.
 Menghubungkan konsep hokum hooke dengan hukum II Newton
 Menghubungkan konsep hokum hooke dengan hukum kekekalan
mekanik.
 Menghubungkan persamaan pegas dengan hukum kekekalan
mekanik
 Karakter siswa yang diharapkan  :
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin
tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.
E. Materi Pembelajaran
Hukum Hooke
Sifat elastisitas pegas ini juga dipelajari oleh Robert Hooke (1635-
1703). Pada eksperimennya.
Hooke menemukan adanya hubungan antara gaya dengan pertambahan
panjang pegas yang dikenai gaya. Besarnya gaya sebanding dengan
pertambahan panjang pegas. Konstanta perbandingannya dinamakan
konstanta pegas dan disimbolkan k. Dari hubungan ini dapat dituliskan
persamaannya sebagai berikut := . ∆
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Dengan:
= gaya (N)∆ = Pertambahan panjang pegas (m)
= konstanta pegas (N/m)
Pada waktu pegas ditarik dengan gaya F, pegas mengadakan gaya
yang besarnya sama dengan gaya yang menarik, tetapi arahnya berlawanan
(Faksi = -Freaksi). Jika gaya ini disebut dengan gaya pegas, yang besarnya
sebanding dengan pertambahaan panjang pegas x, sehingga untuk FP dapat
dirumuskan sebagai berikut
Persamaan (4) dan (5) secara umum dapat dinyatakan dalam kalimat yang
disebut dengan Hukum Hooke.
”Pada daerah elastisitas benda, gaya yang bekerja pada benda sebanding
dengan pertambahan panjang benda”(Supiyanto, 2007: 65-66).
F. Metode Pembelajaran
- Model Pembelajaran  : Direct instruction
- Metode  : -Demonstrasi, Tanya jawab
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1.Media      : LCD
2.Sumber Belajar    : -Buku Fisika SMA Kelas XI dan reverensi yang
relevan
-Animasi stop motion
= − . ∆
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PERTEMUAN KEDUA
Kegiatan Deskripsi kegiatan AlokasiWaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan
salam.





























Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Eksplorasi





















































































Penutup Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
15 menitKonfirmasi 1. Siswa menerima
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H.Sumber Belajar
1. Animasi Stop motion
2. Buku Fisika SMA
3. Buku referensi yang relevan
4. Lembar latihan soal
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian:
 Tes tertulis
 Tes tanya jawab
2.Bentuk Instrumen:
 PG
 Lembar observasi respon siswa
 Lembar observasi guru
3.Contoh Instrumen:
 Contoh tes PG
Didalam sebuah lift tergantung sebuah pegas seperti
gambar disamping ! Pegas tersebut memiliki konstanta
200 N/m. Ujung bawah pegas digantung beban yang





























percepatan 6 m/s2, maka pegas akan mengalami pertambahan panjang
sebesar...
A. 0,01 m C. 0,03 m E. 0,05 m
B. 0,02 m D. 0,02 m
Bulukumba,November        2016
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Balitung,M.Si Dimi Nurainun Qalbi
NIP. 19631110 199003 1 026 NIP/NIK.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMA NEGERI 4 BULUKUMBA
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I
Mata Pelajaran : FISIKA
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Materi Pokok : Gerak harmonik
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 45 menit)
A. Standar Kompetensi
1.    Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan
mekanika benda titik.
B. Kompetensi Dasar
1.3  Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
 Mendefinisikan pengertian osilasi (getaran), periode, amplitudo,
frekuensi
 Menjelaskan besaran-besaran yang berkaitan dengan gerak osilasi.
 Menjelaskan  hubungan periode dengan besaran-besaran yang terkait
dengan getaran pada pegas
 Mengklasifikasikan alat dan bahan yang menerapkan konsep gerak
harmonik
 Menghitung besaran-besaran yang berkaitan dengan ayunan bandul
sederhana.
 Menganalisis persamaan getaran dari gerak harmonik sederhana
untuk menentukan besaran-besaran yang terkait.
D. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
 Mendefinisikan pengertian elastisitas, osilasi (getaran), periode,
amplitudo, frekuensi
 Menjelaskan besaran-besaran yang berkaitan dengan gerak osilasi.
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 Menjelaskan  hubungan periode dengan besaran-besaran yang terkait
dengan getaran pada pegas
 Mengklasifikasikan alat dan bahan yang menerapkan konsep gerak
harmonik
 Menghitung besaran-besaran yang berkaitan dengan ayunan bandul
sederhana.
 Menganalisis persamaan getaran dari gerak harmonik sederhana
untuk menentukan besaran-besaran yang terkait.
 Karakter siswa yang diharapkan  :
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin
tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.
E. Materi Pembelajaran
Getaran Harmonik
Getaran adalah gerak bolak- balik secara periodik melalui titik
keseimbangan. Titik keseimbangan didefinisikan sebagai posisi saat resultan
gaya pada benda sama dengan nol. Periode getaran (T) adalah waktu yang
diperlukan untuk satu getaran. Frekuensi getaran (f) adalah banyaknya
getaran yang dihasilkan dalam satu satuan waktu.
Simpangan adalah kedudukan suatu titik keseimbangan pada suatu
waktu tertentu.Simpangan terbesar dinamakan amplitudo getaran
(A).Getaran harmonik sederhana adalah suatu getaran dimana resultan gaya
yang bekerja pada titik sembarang selalu mengarah ke titik keseimbangan,
dan besar resultan gaya sebanding dengan jarak titik sembarang ke titik
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keseimbangan tersebut. Contoh dari getaran harmonik sederhana adalah
getaran beban pada pegas dan getaran beban pada ayunan
Sebuah ayunan sederhana terdiri atas sebuah bandul yang bermassa
m yang digantung di ujung tali ringan yang massanya dapat diabaikan dan
panjangnya L. mula- mula bandul diam di titik keseimbangan B, kemuadian
ditarik ke titik A dengan sudut simpangan yang kecil, setelah dilepaskan
bandul akan bergerak dari A ke B kemudian ke C, kembali ke A, berulang-
ulang secara periodik.
Periode bandul dihitung dengan persamaan:
Sedangkan frekuensi dapat dihitung dengan persamaan:
F. Metode Pembelajaran
- Model Pembelajaran  : Direct instruction
- Metode  : -Demonstrasi, Tanya jawab
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1.Media      : LCD







Kegiatan Deskripsi kegiatan AlokasiWaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan 2. Guru menyampaikan
salam.

















3. Siswa menjawab hadir
4. Siswa menjawab





Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Eksplorasi


































































































1. Animasi Stop motion
2. Buku Fisika SMA
3.Buku referensi yang relevan
4. Lembar latihan soal
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian:
 Tes tertulis
 Tes tanya jawab
2. Bentuk Instrumen:
 PG
 Lembar observasi respon siswa
 Lembar observasi guru
3. Contoh Instrumen:
 Contoh tes PG
Sebuah bandul sederhana dengan panjang tali 39,2 cm dan memiiki
beban sebesar  200 gram.Hitunglah periode ayunan  jika percepatan
gravitasi 9,8 m/s2 !
A. 0,4 π sekon C. 0,2  π sekon E. 0,5  π sekon
B. 0,6 π sekon D. 0,8  π sekon






















Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Balitung,M.Si Dimi Nurainun Qalbi
NIP. 19631110 199003 1 026 NIP/NIK.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMA NEGERI 4 BULUKUMBA
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I
Mata Pelajaran : FISIKA
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 45 menit)
PERTEMUAN KE EMPAT
Kegiatan Deskripsi kegiatan AlokasiWaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan
salam.






1. Siswa menjawab salam
guru
2. Siswa berdoa
3. Siswa menjawab hadir
15 Menit
Inti
























soal tes hasil belajar
yang diberikan
Penutup Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
10 Menit1. Guru menutuppelajaran.
dengan  salam





3.Buku referensi yang relevan
4.Lembar latihan soal
B. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian:
 Tes tertulis
 Tes tanya jawab
2.Bentuk Instrumen:
 PG
 Lembar observasi respon siswa
 Lembar observasi guru
3. Contoh Instrumen:
 Contoh tes PG
Sebuah pegas mengalami pertambahan panjang 2,5 cm ketika
ditarik dengan gaya 2 N. Konstanta pegas tersebut adalah ....
A. 0,8 N/m D. 8.00 N/m
B. 8 N/m E. 8.000 N/m
C. 80 N/m
Bulukumba,November        2016
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Balitung,M.Si Dimi Nurainun Qalbi
NIP. 19631110 199003 1 026 NIP/NIK.
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D.2 Lembar Observasi Guru
D.2.1. Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran
LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
MEDIA ANIMASI STOP MOTION PADA MATA PELAJARAN FISIKA
Hari/Tanggal :
Sekolah : SMAN  4 BULUKUMBA
Kelas/Semester : XI/Ganjil




Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang
memuat aspek
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran media
animasi
stopmotion . Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan
pengamatan Anda :
Efektif : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar
Kurang efektif : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan
Tidak efektif : Bila sintaks tidak terlaksana
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1 Guru menyampaikan salam dan
berdoa
2 Guru memperkenalkan diri kepada
siswa.
3 Guru melakukan absensi
4 Guru memberikan apersepsi
5 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
6 Guru menata meja dan kursi diruang
kelas
7 Guru membagi kelompok yang terdiri
dari 7-8 siswa
8 Guru menampilkan animasi
stopmotion mengenai materi hukum
hooke dan susunan pegas
9 Guru menyampaikan informasi
tentang hukum hooke dan susunan
pegas melaui animasi stop motion.
10 Guru menjelaskan materi /konsep
hukum hooke dan susunan pegas
serta definisi dan persamaanya
melalui metode ceramah berbasis
media animasi stop motion
11 Guru menyuruh siswa untuk
memusatkan perhatian terhadap
materi yang dijelaskan melalui
animasi stop motion.
12 Guru membagikan lembar soal
kepada setiap kelompok
13 Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk berfikir ,
menganalisis soal yang diberikan
siswa.
14 Guru mengoreksi jawaban peserta
didik apakah sudah benar atau belum
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15 Guru memberi penghargaan kepada
kelompok yang menjawab soal
dengan cepat dan tepat.
16 Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya.
17 Guru memberikan penguatan kepada
peserta didik yang sudah aktif dalam
pembelajaran.
18 Guru memberikan tugas rumah
kepada peserta didik untuk membaca
tentang gerak harmonic sederhana
19 Guru mengakhiri pelajaran
Bulukumba,       November 2016
Guru mata pelajaran Observer







D.3 Lembar Observasi Siswa
LEMBAR PENILAIAN RESPON SISWA
Nama peserta didik :
Nis :
Kelas/Sementer :  XI/Ganjil
Nama sekolah :  SMA Negeri 4 Bulukumba
Tanggal :
PETUNJUK
Berikan tanda silang (x) pada kolom yang telah disediakan dengan
pertanyaan yang diberikan
1. Bagaimana pendapat anda, jika proeses pembelajaran menggunakan media





2. Bagaimana pendapat anda apakah anda lebih senang jika pembelajaran





3. Bagaimana pendapat anda,apakah penerapan media animasi stop motion






4. Bagaimana pendapat anda, apakah penggunaan media animasi stop motion





5. Bagaimana pendapat anda, apakah dengan penggunaan  media animasi






6. Bagaimana pendapat anda, apakah anda termotivasi untuk mempelajari






7. Bagaimana pendapat anda, apakah dengan menggunakan media animasi






8. Bagaimana pendapat anda, apakah anda kesulitan dalam memahami materi






9. Bagaimana pendapat anda, apakah anda dapat menyelesaikan masalah





10. Bagaimana pendapat anda, apakah dengan menggunkan media animasi





Bulukumba,       November 2016
Guru mata pelajaran Observer
Dimi Nurainung Qalbi Nuralaena Amri Hajar









E.2 : Kartu Soal
E.3 : Analisis Validasi Instrumen
E.1.1: Analisis Validasi Soal Tes
E.1.2: Analisis Validasi Respon Peserta Didik
E.1.3: Analisis Validasi RPP




KARTU SOAL PILIHAN GANDA
TES HASIL BELAJAR FISIKA
Satuan Pendidikan : SMA/MA
Mata Pelajaran : Fisika
Angkatan/Semester : 2016/Ganjil
Sasaran pembelajaran : Hasil Belajar Fisika
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda)
Penyusun : Dimi Nurainun Qalbi
Judul Materi:
Elastisitas
No. Soal Kunci Jawaban
1 D
Benda-benda yang diberi gaya akan bertambah panjang. Dan jika














Elastisitas merupakan kemampuan benda yang akan berubah bentuk ketika diberi gaya dan dapat
kembali ke bentuk semula apabila gaya dilepaskan.
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.




1 2 3 4
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SKOR


















Frekuensi merupakan banyaknya ayunan yang terbentuk dalam satu sekon.
InstrumenTesHasil Belajarini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banya krevisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.











Perhatikan data berikut ini :
Berdasarkan data diatas kesimpulan yang dapat ditarik adalah ?
A. Semakin besar beban yang digantungkan maka
semakin besar pula pertambahan panjang
B. Semakin besar beban yang digantungkan maka
semakin kecil pertambahan panjang
C. Semakin kecil beban yang digntungkan maka akan
semakin besar pula pertambahan panjang.
D. Semakin kecil beban yang digantungkan maka
seamkin kecil pertambahan panjang.




panjang pegas pada gaya yang
bekerja pada benda.
KKO : Menyimpulkan (C2)
Pembahasan :
Semakin besar beban yang digantungkan maka semakin besar pula pertambahan panjang
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banya krevisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.















Sebuah boal digantung dengan tali sehingga membentuk bandul seperti
pada gambar. Jika bandul tersebut ditarik dari posisi A kemudian












Ayunan bandul dapat dikatakan satu gelombang apabila bandul tersebut melewati titk
kesetimbangan dan kembali ke posisi awal.
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banya krevisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.












No. Soal Kunci Jawaban
5 A
Diketahui panjang sebuah pegas 25 cm. Sebuah balok bermassa
20 gram digantungkan pada pegas sehingga pegas bertambah













Lo : 25 cm
ΔL : 5 cm
m : 20 gram : 0.02 kg
F : w : m . g : 0.02(10) : 0.2 N
A : 100 cm : 0.01 m
Ditaya :
E . . . .?
Jawab :
E : σ/e
E : (F /A ) / (ΔL/Lo)
E : ( 0.2 N/ 0.01 m2) / (5 cm /25 cm )
E : (20 N /m2 )/ (0.2)
E : 100 N/m2
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.




1 2 3 4
SKOR




No. Soal Kunci Jawaban
6 D
Perhatikan alat-alat berikut :
1. Shockbreker           5. Neraca pegas
2. Tanah liat                6. kayu
3. Plastisin                   7.ketapel
4. kertas
Alat-alat diatas  yang memiliki sifat elastic adalah ?
A. (1),(2) dan ( 5)
B. (1),(3) dan (7)
C. (1),(4) dan (6)
D. (1),(5) dan (7)
E. (1),(5) dan (4)
Indikator:
Mengklasifikasikan alat dan bahan





shocbreker, neraca pegas dan ketapel perupakan benda yang elastic yaitu jika benda diberi
gaya akan bertambah panjang dan jika gaya dilepaskan maka akan kembali ke keadaan
semula
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.







No. Soal Kunci Jawaban
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Judul Materi: No. Soal Kunci Jawaban8 C
7 C
Dua buah pegas  disusun secara seri dengan konstanta pegas
masing-masing K1 dan K2 . Buktikan bahwa kedua pegas dapat








F = F1 =F2 (pegas-pegas tertarik pada satu arah saja)
X= x1+x2
= ( + )
= ( + )
( F) =( + )
= +
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.






1 2 3 4
SKOR
1 2 3 4
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Susunan pegas Di dalam sebuah lift tergantung sebuah pegas yang konstantanya
400 N/m. Ujung bawah pegas digantungi beban yang massanya 2
























Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.




E.1.1: Analisis Validasi Soal Tes
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN
TES HASIL BELAJAR FISIKA (PILIHAN GANDA)
OLEH  VALIDATOR
No. Soal Skor Validator Rata-rata Relevansi KodeRelevansi1 2
1 4 3 3.5 Kuat D
2 3 4 3.5 Kuat D
3 4 4 4.0 Kuat D
4 4 4 4.0 Kuat D
5 4 4 4.0 Kuat D
6 4 4 4.0 Kuat D
7 4 4 4.0 Kuat D
8 4 4 4.0 Kuat D
9 4 4 4.0 Kuat D
10 3 4 3.5 Kuat D
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11 4 4 4.0 Kuat D
12 4 4 4.0 Kuat D
13 4 4 4.0 Kuat D
14 4 4 4.0 Kuat D
15 4 4 4.0 Kuat D
16 4 4 4.0 Kuat D
17 4 4 4.0 Kuat D
18 3 4 3.5 Kuat D
19 4 4 4.0 Kuat D
20 4 4 4.0 Kuat D
21 4 4 4.0 Kuat D
22 4 4 4.0 Kuat D
23 4 4 4.0 Kuat D
24 3 4 3.5 Kuat D
25 3 4 3.5 Kuat D
26 4 4 4.0 Kuat D
27 4 4 4.0 Kuat D
28 4 4 4.0 Kuat D
29 4 4 4.0 Kuat D
30 4 4 4.0 Kuat D
Total Skor 115 119 117
Rata-rata skor 3.8 3.9 3.9
No. Nama Validator
1 Nardin, S.pd., M.Pd







Lemah (1,2) A B
Validator II Kuat (3,4) C D
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi
lemah-lemah atau A.
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2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kuat atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategori B = 0 Relevansi kategori D = 30
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar
dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan
menggunakan uji gregori, sebagai berikut:= + + += 300 + 0 + 0 + 30 = 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
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E.1.2: Analisis Validasi Respon Peserta Didik
ANALISIS VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK









1. Petunjuk penilaian lembar
respon peserta didik dinyatakan
dengan jelas
4 4 4 Sangat valid
II
Isi  Respon Peserta Didik
1. Pertanyaan yang  yang ada
termuat dengan jelas
4 4 4 Sangat valid
2. Pertanyaan yang ada dapat
menggambarkan respon peserta
didik dalam pembelajaran
4 4 4 Sangat valid
III
Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.




4 4 4 Sangat valid
3. Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dimengerti.
4 4 4 Sangat valid
IV
Penilaian umum terhadap lembar respon
peserta didik dengan menggunakan
media pembelajaran animasi stop
motion
4 4 4 Sangat valid
Total 28 28 28









1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi


















atau R = 1, 00 (Sangat Reliabel)
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E.1.3: Analisis Validasi RPP
ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
BERBASIS MEDIA VIDEO ANIMASI STOP MOTION
NO Aspek Yang Dinilai SKOR Rata-
rata
Keterangan











4 4 4 Sangat valid
3. Ketepatan penjabaran
kompetensi dasar ke dalam
indikator
4 4 4 Sangat valid
4. Kesesuaian indikator dengan
tujuan pembelajaran 4 4 4 Sangat valid
5. Kesesuaian indikator dengan
tingkat perkembangan siswa. 4 4 4 Sangat valid
II Isi Yang Disajikan 4 4 4 Sangat valid1. Sistematika penyusunan RPP
2. Kesesuaian urutan kegiatan
pembelajaran FISIKA 4 4 4 Sangat valid
3. Kesesuaian uraian kegiatan
siswa dan guru untuk setiap
tahap pembelajaran
4 4 4 Sangat valid
4. Kejelasan skenario
pembelajaran(tahap-tahap
kegiatan pembelajaran  yaitu
awal, inti dan penutup)
4 4 4 Sangat valid
5. Kelengkapan instrumen
penilaian hasil belajar 4 4 4 Sangat valid
III Bahasa 4 4 4 Sangat valid
1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.





4 4 4 Sangat valid
3. Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dimengerti.
4 4 4 Sangat valid
IV Waktu
4 4 4 Sangat valid1. Kesesuaian alokasi waktu
yang digunakan
2. Rincian waktu untuk setiap
tahap pembelajaran 4 4 4 Sangat valid
V Penilaian umum terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan media
pembelajaran animasi stop motion
4 4 4 Sangat valid
Total 64 64 64








1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi


















atau R = 1, 00 (Sangat Reliabel)
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E.1.4: Analisis Validasi Lembar Observasi
HASIL ANALISIS VALIDASI AKTIVITAS GURU TERHADAP
PERANGKAT DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
No Aspek
Skala Penilaian ̅ Keterangan
V1 V2
1. Format Pengamatan  Aktivitas
Guru
1. Petunjuk lembar pengamatan
aktivitas guru  dinyatakan dengan
jelas sehingga memudahkan
melakukan penilaian










2. Isi Pengamatan Aktivitas Guru
1. Kesesuaian dengan aktivitas guru
dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
4 4 4 SV
2. Urutan pengamatan sesuai dengan
urutan aktivitas dalam RPP
4 4 4 SV
3. Dirumuskan secara jelas, spesifik
dan operasional sehingga mudah
diukur 4 4 4 SV




1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.
2. Menggunakan kalimat/pernyataan
yang komunikatif.
3. Menggunakan bahasa yang













4. 4. Penilaian umum terhadap lembar
pengamatan aktivitas guru dalam
pembelajaran dengan
menggunakan media animasi
4 4 4 SV
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stop motion
Total 40 40 40 SV
Rata-rata Total 4 4 4 SV
Keterangan:
I. Angka Penilaian II. Penilaian Umum
1. tidak baik a. Belum dapat digunakan
2. kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. baik c. Dapat digunakan dengan revisi kecil




























B. MENGORIENTASI SISWA PADA MASALAH
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